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MOTTO 
 
 
 
Perbaiki Sholatmu, maka Allah akan perbaiki hidupmu. 
 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum, kecuali kaum 
tersebut mengubahnya sendiri. 
 
Kembalikan sedih, resah, gelisah, gundah, senang kepada Dzat yang memberi 
rasa. Jangan melulu menggantungkan hidup pada orang lain. Berharaplah banyak 
kepada diri sendiri. Sebab yang paling mengerti tentang dirimu adalah dirimu 
sendiri. Nikmatilah, selesaikan apa yang sudah dimulai. Jangan mundur, jangan 
menyerah, terus mencoba.  
 
Perlakukan orang lain sebagaimana engkau ingin diperlakukan. 
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ABSTRACT 
 
This study aims to analyze the presentation of BMT Wanita Mandiri‟s 
financial statements according to SFAS 101. Then an analysis is conducted to 
determine the factors that influence the presentation of financial statements at 
BMT Wanita Mandiri. BMT Wanita Mandiri is the only BMT in Boyolali with 
female administrators. It was stated that cooperatives managed by women were 
more resilient, meticulous and obedient to the standards also more consistent in 
application cooperative principles. However, the fact in the presentation of the 
financial statements has not presented a report on changes in equity and reports 
on sources and uses of the Qardul Hasan. 
 
             This research is a qualitative research with data collection techniques for 
interviews, observassi, and documentation. The method in this study is qualitative 
descriptive by describing the presentation of the financial statements of BMT 
Wanita Mandiri according to SFAS 101. 
 
             The results of this study indicate that the presentation of the BMT Wanita 
Mandiri financial statements is not in accordance with SFAS 101. This is due to 
internal and external factors. Internal factors consist of a lack of disclosure and 
understanding of the management regarding financial standards and reports, 
limited human resources, SOP implementation has not been implemented, and 
lack of internal supervision. External factors consist of a lack of socialization 
related to financial statement presentation standards, limited human resource of 
Dinas Koperasi, and the unavailability of a institution if there are questions 
related to SFAS. 
 
Keywords: BMT, Women, PSAK, Factors. 
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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyajian laporan keuangan 
BMT Wanita Mandiri menurut PSAK 101. Kemudian dilakukan analisis untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penyajian laporan keuangan di 
BMT Wanita Mandiri. BMT Wanita Mandiri merupakan satu-satunya BMT di 
Boyolali dengan pengurus perempuan. Disebutkan bahwa koperasi yang dikelola 
perempuan lebih ulet, teliti dan patuh terhadap standard serta lebih konsisten 
dalam menjalankan prinsip koperasi. Namun, faktanya dalam penyajian laporan 
keuangan BMT Wanita Mandiri belum menyajikan laporan perubahan ekuitas dan 
laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan 
data wawancara, observassi, dan dokumentasi. Metode dalam penelitian ini adalah 
deksriptif kualitatif dengan mendeskripsikan penyajian laporan keuangan BMT 
Wanita Mandiri menurut PSAK 101. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyajian laporan keuangan BMT 
Wanita Mandiri belum sesuai dengan PSAK 101. Hal ini disebabkan adanya 
faktor internal dan eksternal. Faktor internal terdiri dari kurangnya pengerahuan 
dan pemahaman pengurus terkait standar dan laporan keuangan, terbatasnya 
SDM, belum dilaksanakannya SOP secara 100%, dan kurangnya pengawasan 
internal. Faktor eksternal terdiri dari kurangnya sosialisasi terkait standar 
penyajian laporan keuangan, terbatasnya SDM Dinas Koperasi, dan belum 
tersedianya wadah jika terdapat pertanyaan terkait PSAK. 
 
Kata Kunci : BMT, Perempuan, PSAK, Faktor. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan ekonomi syariah di Indonesia, khususnya pada sektor  
mikro mengalami perkembangan yang mengesankan. Hadirnya ekonomi syariah 
menjadi jawaban bagi masyarakat yang menginginkan pembiayaan bebas riba. 
Salah satu bagian dari lembaga mikro syariah di Indonesia adalah Baitul Maal wa 
Tamwil (BMT). Kehadiran BMT menyelamatkan masyarakat kecil yang awalnya 
tidak pernah tersentuh lembaga keuangan. BMT memberikan kemudahan akses 
pendanaan tanpa membelit kehidupan mereka. 
Sesuai dengan namanya, BMT terdiri atas dua kalimat yang 
mencerminkan kegiatan usahanya, yaitu baitul tanwil dan baitul maal (Utomo 
et.al, 2014:148). Baitul tanwil berarti bahwa fokus kegiatan BMT untuk 
mengembangkan usaha produktif dan investasi untuk meningkatkan usaha kecil 
dan mikro serta mendorong kegiatan menabung (Sari dan Hisamudin, 2014). 
Baitul maal berarti bahwa fokus kegiatan BMT menerima titipan dana zakat, 
infak, dan sedekah serta bertugas untuk mengoptimalkan distribusi sesuai dengan 
regulasi yang berlaku. 
Pengawasan lembaga keuangan mikro syariah selama ini berada pada dua 
lembaga yaitu Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Kementerian Koperasi dan 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Namun, hampir seluruh  BMT 
berada di bawah kepengawasan Kementerian Koperasi dan UMKM 
(metrotvnews.com). Berada di bawah naungan Kementerian Koperasi, standar 
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akuntansi keuangan BMT mengacu pada Standar Akuntansi Keuangan Entitas 
Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) Syariah serta Keputusan Menteri Koperasi dan Usaha  Kecil 
dan Menengah RI (Nabilah dan Suprayogi, 2016).  
SAK ETAP berfungsi sebagai pedoman pembuatan laporan keuangan 
untuk entitas tanpa akuntabilitas publik dan bagi entitas yang tidak memiliki 
akuntabilitas publik secara signifikan (Nabilah dan Suprayogi, 2016). Standar 
syariah berfungsi sebagai acuan dalam kerangka penyajian laporan keuangan dan 
acuan transaksi syariah pada BMT. SAK ETAP hanya berfungsi sebagai pedoman 
transaksi yang tidak diatur dalam PSAK syariah.  
Sebagai lembaga keuangan yang bertugas untuk mengelola dana umat, 
BMT bertugas untuk mempertanggungjawabkan seluruh aktivitasnya. Bentuk 
pertanggungjawaban tersebut biasanya berupa laporan keuangan. Laporan 
keuangan berfungsi untuk memberikan informasi kepada pengguna laporan 
keuangan terkait dana yang telah diamanahkan kepada BMT. Dalam 
penyajiannya, laporan keuangan BMT mengacu pada PSAK syariah 101. Menurut 
IAI, unsur-unsur laporan keuangan entitas syariah terdiri dari komponen laporan 
keuangan kegiatan komersial, sosial, dan tanggung jawab khusus entitas syariah 
tersebut (Nabilah dan Suprayogi, 2016). 
Faktanya penerapan PSAK Syariah pada BMT dan lembaga keuangan 
lainnya masih belum maksimal. Terbukti masih ditemukannya BMT yang 
melakukan kesalahan dalam pencatatan hingga penyajian laporan keuangannya. 
Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sari (2014)  
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menunjukkan bahwa laporan keuangan  yang dibuat oleh KJKS UGT Sidogiri 
belum sesuai dengan SAK ETAP dan PSAK Syariah. Ketidaksesuaian tersebut 
seperti, ketidaksesuaian penyusunan laporan neraca, arus kas, perubahan ekuitas 
dengan PSAK Syariah dan SAK ETAP, serta belum disusunnya laporan sumber 
dan penggunaan dana kebajikan. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Naimah dan Ridwan (2014) yang 
berjudul “Analisis Implementasi Akuntansi Syariah di BMT X Kudus” 
menunjukkan bahwa dalam peyajian laporan keuangan, BMT X Kudus belum 
sepenuhnya sesuai dengan PSAK 101. Hal tersebut dikarenakan dalam laporan 
neraca, BMT X Kudus belum memisahkan antara kewajiban dan Dana Syirkah 
Temporer (DST). Ketidaksesuaian juga ditemukan dalam penggunaan istilah 
Laporan Sumber dan Penggunaan Dana ZIS serta Laporan Sumber Dan 
Penggunaan Dana Qardhul Hasan. 
Ketidaksesuaian tersebut menarik mengingat peran BMT sebagai lembaga 
keuangan yang memiliki tanggungjawab untuk mengelola dana umat. Laporan 
keuangan BMT sangat diperlukan sebagai media untuk melakukan pengawasan. 
Mengingat bahwa laporan keuangan memiliki berbagai fungsi penting seperti 
menggambarkan keadaan dan kemajuan perusahaan atau lembaga serta sebagai 
media untuk melakukan audit serta berbagai kepentingan lainnya. Dengan 
berbagai kegunaan tersebut, lembaga perlu membuat laporan keuangan dengan 
penyajian rutin, akurat, mudah dipahami, dapat dibandingkan, serta dapat diaudit. 
BMT Wanita Mandiri merupakan salah satu BMT yang terdapat di kota 
Boyolali. Memiliki nama Wanita Mandiri mencerminkan bahwa seluruh pengurus 
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dan pengelola BMT ini adalah perempuan. BMT ini didirikan dengan latar 
belakang keinginan para perempuan untuk memiliki tambahan pemasukan. 
Sebagai satu-satunya BMT dengan pengurus perempuan di area Boyolali, BMT 
ini dimungkinkan memiliki ciri khas tersendiri. Ciri khas tersebut bisa dilihat dari 
sisi implementasi akuntansi syariah baik dari aspek penyajian laporan keuangan 
maupun aspek lainnya. 
Berdasarkan PSAK 101 paragraf 10 disebutkan bahwa laporan keuangan 
yang lengkap terdiri dari tujuh komponen. Komponen tersebut yaitu laporan 
posisi keuangan, laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif, laporan 
perubahan ekuitas, laporan arus kas, laporan sumber dan penyaluran dana zakat, 
laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan, dan catatan atas laporan 
keuangan. 
BMT Wanita Mandiri dalam penyajian laporan keuangan tidak hanya 
menyusun secara manual. BMT Wanita Mandiri dibantu dengan software dari 
pendamping yang bernama Mycsis dalam menyajikan laporan keuangan. Laporan 
keuangan yang dihasilkan kemudian disajikan dalam Rapat Anggota Tahunan 
(RAT). Adapun laporan yang disajikan antara lain neraca, laba rugi, catatan atas 
laporan keuangan dan laporan dana zakat, infak dan sedekah. Berdasarkan hal 
tersebut,terlihat bahwa dalam penyajiannya BMT Wanita Mandiri belum 
menyajikan laporan perubahan ekuitas, arus kas serta laporan sumber dan 
penggunaan dana kebajikan. 
Pemilihan objek pada BMT Wanita Mandiri juga dikarenakan progress 
atau kemajuan BMT. Hal tersebut dibuktikan dengan kenaikan nilai aset dari 
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tahun 2012-2017. Berdasarkan pada grafik terlihat bahwa nilai aset BMT Wanita 
Mandiri mengalami kenaikan pada setiap tahunnya. Kenaikan tertinggi terjadi 
pada tahun 2016 nilai aset mencapai Rp 3.004.249.160,37. Pada tahun 2017 nilai 
aset BMT Wanita Mandiri mencapai Rp 4.095.898.632,89. 
Gambar 1.1 
Tingkat Pertumbuhan Aset BMT Wanita Mandiri 
 
 
Sumber: Laporan RAT BMT Wanita Mandiri, 2017. 
 
Berdasarkan data, aset BMT Wanita Mandiri mengalami kenaikan setiap 
tahunnya. Akan tetapi, berdasarkan survei awal masih ditemukan kendala-
kendala. Kendala tersebut yaitu masih ditemukannya double job antara manajer 
dan akuntan BMT. Selain itu, latar belakang pendidikan yang mayoritas non-
akuntansi menyebabkan adanya perbedaan intepretasi mengenai akuntansi 
syariah. Penerapan akuntansi syariah yang dalam melaksanakan tugas, dilakukan 
seusia dengan pemahaman masing-masing. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyajian laporan keuangan 
menurut PSAK 101 yang dilakukan BMT Wanita Mandiri. Disebutkan bahwa 
koperasi yang dikelola oleh perempuan terbukti lebih konsisten dalam 
menjalankan prinsip dan nilai koperasi, ulet, jujur serta teliti dalam menghadapi 
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permasalahan terkait koperasi (Huda, 2013). Sebagai contoh Koperasi Wanita 
(KOPWAN) An-Nisa di Probolinggo merupakan salah satu koperasi perempuan 
yang beroperasional dengan prinsip tanpa bunga. Mayoritas anggota kopwan 
merupakan duafa, sistem pinjaman pada koperasi ini dilakukan dengan prinsip 
qardhul hasan.  
Perkembangan lembaga keuangan mikro syariah tidak dapat dipisahkan 
dengan peran perempuan di dalamnya. Karena pada dasarnya lembaga keuangan 
mikro syariah berbasis pada satu masyarakat dari satu keluarga ke keluarga yang 
lainnya (Rizal, 2014). Dengan demikian, peran perempuan mempunyai pengaruh 
dalam perkembangan lembaga keuangan mikro syariah. Sebagai contoh 
perempuan yang akan menjadi ibu mempunyai peran besar dalam mengatur 
perekonomian keluarga. Begitu juga dengan perempuan dalam lembaga keuangan 
mikro syariah. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian di BMT Wanita Mandiri dengan judul “Analisis Peyajian 
Laporan Keuangan Menurut PSAK 101 (Studi Pada BMT Wanita Mandiri 
Boyolali)”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan masalah, 
sebagai berikut. 
1. PSAK syariah sebagai dasar pelaksanaan bagi lembaga keuangan syariah. 
Namun, faktanya implementasi dari PSAK syariah dan SAK ETAP belum 
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maksimal, terbukti masih ditemukannya kesalahan dalam pencatatan hingga 
penyajian laporan keuangan. 
2. BMT Wanita Mandiri merupakan salah satu lembaga keuangan mikro syariah 
di Boyolali. Berdasarkan observasi awal, dalam penyajian laporan keuangan, 
masih ditemukan ketidaksesuaian dengan PSAK. Ketidaksesuaian tersebut 
berupa tidak disajikannya laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas serta 
laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian terfokus pada pokok 
permasalahan yang ada beserta pembahasannya, sehingga diharapkan penelitian 
tidak akan  menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, 
peneliti membatasi penelitian ini pada: 
1. Penelitian ini hanya berhubungan dengan penyajian laporan keuangan menurut 
PSAK 101. 
2. Penelitian ini hanya dilakukan pada BMT Wanita Mandiri. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah penyajian 
laporan keuangan menurut PSAK 101 di BMT Wanita Mandiri Boyolali?. 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui penyajian laporan keuangan menurut PSAK 101 di BMT 
Wanita Mandiri Boyolali. 
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1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak. Manfaat 
yang diharapkan dari penelitian ini antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk 
pengembangan ilmu ekonomi, khususnya bidang akuntansi syariah. Penelitian 
ini diharapkan dapat memunculkan ide-ide dan gagasan-gagasan baru dalam 
penelitian selanjutnya sehubungan dengan penyajian laporan keuangan 
menurut PSAK 101. 
2. Manfaat praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 
penyajian laporan keuangan menurut PSAK 101. Bagi manajemen, penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai implementasi akuntansi 
syariah, sehingga di masa mendatang manajemen dapat meningkatkan dan 
memperbaiki penyajian laporan keuangan menurut PSAK 101.  
 
1.7 Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian ini menjelaskan penelitian-penelitian yang berhubungan dengan 
tema penelitian. Berikut ini ringkasan beberapa penelitian yang relevan: 
 
 
 
 
 
 
9 
 
15 
Tabel 1.1 
Hasil penelitian Yang Relevan 
No Peneliti Judul 
Penelitian 
Metodologi 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
1. Badiah, S, 
Sulindawaty
, N. L. G 
dan Sujana, 
E. 
Analisis 
Penerapan 
Pencatatan 
Keuangan 
Berbasis PSAK 
Syariah NO.101 
(Studi Interpretif 
pada Yayasan 
Yatim Piatu 
Singaraja) 
Kualitatif  Ketidaksesuaian 
pencatatan laporan 
keuangan dengan PSAK 
101 disebabkan karena 
adanya faktor intenal dan 
ekstenal. Faktor internal 
berupa kurangnya 
pemahaman, kurangnya 
sumber daya, dan adanya 
pemahaman bahwa 
pencatatan yang 
sederhana lebih mudah 
dipahami. Faktor 
eksternal berupa 
kurangnya pengawasan 
dan kurangnya sosialisasi. 
2.  Ramadhan, 
A. G dan 
Mustikawati
, I 
Analisis 
Implementasi 
Penggunaan 
SAK ETAP 
pada Penyajian 
Laporan 
Keuangan BMT 
Karisma 
Kualitatif  Hasil dari penelitian ini 
adalah penerapan SAK 
ETAP pada laporan 
keuangan BMT Karisma 
masih belum maksimal. 
Terdapat beberapa 
standar SAK ETAP yang 
belum 
diimplementasikan,  
khususnya pada catatan 
atas laporan keuangan. 
        Tabel berlanjut... 
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No Peneliti Judul 
penelitian 
Metodologi 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
 
3. 
Mukhlisin, 
M dan 
Antonio, M. 
S 
Meta-Analysis 
on Direction of 
Accounting 
Standards for 
Islamic 
Financial 
Institutions: 
Case Studies In 
United Kingdom 
And Indonesia 
Kualitatif Berdasarkan perspektif 
Ibnu Khaldun dapat 
disimpulkan yang 
menentukan 
implementasi standar 
akuntansi untuk lembaga 
keuangan Islam, yaitu 
peraturan perusahaan di 
Inggris dan kebutuhan 
standar akuntansi dalam 
konteks Indonesia.  
4. Hendrian 
dan 
Hadiwidjaja
, R. D 
Implementation 
Of Accounting 
Standard On 
Small And 
Medium-Sized 
Entities (SMES) 
Kuantitatif  Hasil dari penelitian ini 
adalah hanya sebagian 
kecil dari entitas kecil 
dan medium yang 
menggunakan SAK 
ETAP sebagai pedoman 
dalam akuntansi dan 
laporan keuangan. Hal ini 
dikarenakan masih 
kurangnya pengetahuan 
akan SAK ETAP dan 
minimnya kompetensi 
staff akuntansi. Dengan 
demikian, dibutuhkan 
peraturan yang 
mendukung 
perkembangan entitas 
kecil dan medium 
khususnya dalam hal 
penyajian laporan 
keuangan. 
        Tabel berlanjut...  
Lanjutan tabel 1.1 
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No Peneliti Judul 
Penelitian 
Metodologi 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
5. Huda, A Peran 
Perempuan 
Dalam 
Pemberdayaan 
Ekonomi 
Syariah 
Kualitatif  Hasil dari penelitian ini 
adalah perempuan 
memiliki kemauan yang 
kuat dan motivasi yang 
tinggi untuk mencapai 
cita-cita. Perempuan 
dapat mencapai 
kesejahteraan ekonomi 
melalui koperasi.  
6. Susfayetti, 
A. H dan 
Rahayu, S 
Analisis 
Penerapan 
Akuntansi 
Syariah di BMT 
Al Ishlah 
Kota Jambi 
Kualitatif  Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa 
penerapan akuntansi 
syariah pada BMT Al 
Islah sudah sesuai 
dengan prinsip-prinsip 
akuntansi syariah. 
simpanan dan tabungan 
diakui pada saat kas 
diterima, sedangkan 
pembiayaan diakui pada 
saat diserahkan kepada 
peminjam.  
Sumber: data diolah peneliti, 2019. 
 
Penelitian terkait standar untuk lembaga mikro khususnya BMT telah 
banyak dilakukan sebelumnya. Beberapa penelitian terkait standard memberikan 
hasil yang berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh Mukhlisin dan Antonio (2018) 
yang berjudul “Meta Analysis on Direction of Accounting Standards for Islamic 
Financial Institutions: Case Studies in United Kingdom and Indonesia”, 
menyatakan bahwa penerapan standar akuntansi untuk lembaga keuangan Islam 
bergantung pada peraturan dan kebutuhan akan standar akuntansi masing-masing 
negara. 
Sejalan dengan penelitian Mukhlisin dan Antonio, Hendrian dan 
Hadiwidjaja (2016) melakukan penelitian dengan judul “Implementation of 
Lanjutan tabel 1.1 
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Accounting Standard on Small and Medium- Sized Entities (SMES)”. Penelitian 
tersebut menyatakan bahwa hanya sebagian kecil  dari entitas mikro dan medium 
yang menerapkan standar akuntansi sebagai pedoman dalam laporan keuangan. 
Hal ini disebabkan karena minimnya pengetahuan akan standar akuntansi dan 
minimnya kompetensi yang dimiliki oleh karyawan. 
Lebih spesifik, beberapa penelitian terkait standar keuangan di BMT juga 
telah dilakukan sebelumnya. Hasil dari penelitian-penelitian terkait standar 
keuangan BMT berbeda-beda. Penelitian yang dilakukan oleh Badiah, 
Sulindawaty dan Sujana (2015) dengan judul “Analisis Penerapan Pencatatan 
Keuangan Berbasis PSAK Syariah No. 101 (Studi Interpretatif pada Yayasan 
Yatim Piatu Singaraja)”. Penelitian tersebut menyatakan bahwa dalam 
penyusunan laporan keuangan Yayasan Yatim Piatu Singaraja belum sesuai 
dengan PSAK 101. Hal ini disebabkan adanya faktor internal dan faktor eksternal 
yang mempengaruhi penyajian laporan keuangan. 
Sejalan dengan penelitian diatas, Ramadhan dan Mustikawati (2016) 
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Implementasi Penggunaan SAK 
ETAP Pada Penyajian Laporan Keuangan BMT Karisma”. Hasil dari penelitian 
ini laporan keuangan yang dihasilkan belum sesuai denga SAK ETAP.  Hal ini 
dikarenakan terdapat beberapa poin dalam SAK ETAP yang belum 
diimplementasikan, khususnya dalam catatan atas laporan keuangan. 
Berbeda dengan dua penelitian sebelumnya, Hiazi, Susfayetti dan Rahayu 
(2016) melakukan penelitian dengan judul “Analisis Penerapan Akuntansi Syariah 
di BMT Al-Islah Kota Jambi”. Hasil dari penelitian ini penerapan akuntansi 
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syariah di BMT Al-Islah Kota Jambi sesuai dengan standar dan prinsip yang 
berlaku dari pengakuan hingga pencatatan transaksi. Laporan keuangan juga telah 
disusun untuk memenuhi kebutuhan pengawasan internal dan eksternal. 
Beragamnya hasil penelitian terkait standar keuangan yang digunakan 
dalam BMT membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait PSAK 
101 di BMT Wanita Mandiri. BMT ini merupakan satu-satunya BMT di Boyolali 
dengan pengurus perempuan. Disebutkan dalam penelitian yang dilakukan Huda 
(2013) dengan judul “Peran Perempuan dalam Pemberdayaan Ekonomi Syariah”. 
Penelitian ini menyatakan bahwa koperasi dengan pengelola perempuan terbukti 
lebih ulet, teliti, serta konsisten dalam penerapan prinsip dan nilai koperasi.  
Berdasarkan pada penelitian-penelitian terdahulu di atas, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian terkait dengan PSAK 101 dengan judul “Analisis 
Penyajian Laporan Keuangan Menurut PSAK 101 (Studi Pada BMT Wanita 
Mandiri Boyolali)”. 
 
1.8 Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif lapangan dengan 
menggunakan metode deskriptif. Sampel yang digunakan adalah pengelola BMT 
Wanita Mandiri yang terdiri dari manajer, marketing dan teller. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa wawancara dan data 
sekunder berupa laporan keuangan BMT Wanita Mandiri. 
 
1.9 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
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1.10 Sistematika Penulisan Skripsi 
Adapun sistematika penulisan penelitian  adalah sebagai berikut. 
BAB I: PENDAHULUAN 
Berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hasil penelitian 
yang relevan, metode penelitian, sistematika penelitian dan jadwal 
penelitian. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Berisi kerangka teori tentang tema secara umum dan teori tentang 
variabel secara umum. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
Berisi waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi, sampel 
dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data dan teknik analisis data. 
BAB IV: PEMBAHASAN 
Bab ini berisi gambaran umum penelitian yang dilakukan dan 
pembahasan dari data yang diperoleh.   
BAB V: PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian, keterbatasan penelitian dan 
saran untuk penelitian selanjutnya.                                                 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
  
2.1  Penyajian Laporan Keuangan 
Penyajian laporan keuangan terdiri dari tiga kata, yaitu penyajian, laporan 
dan keuangan. Penyajian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berasal 
dari kata dasar saji yang berarti persembahan. Penyajian menurut KBBI yaitu 
proses, cara, dan perbuatan untuk menyajikan atau cara menyampaikan 
pemberitaan. Laporan berasal dari kata dasar lapor. Pengertian laporan menurut 
KBBI berati segala sesuatu yang dilaporkan. Keuangan menurut KBBI berarti 
seluk beluk urusan uang atau keadaan uang.  
Laporan keuangan menurut Hanafi dan Abdul (2016) adalah ringkasan 
yang pada dasarnya melaporkan kegiatan perusahaan, sekaligus mengevaluasi 
keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan. Menurut Bahri (2016) laporan 
kleuangan merupakan ringkasan proses pencatatan transaksi keuangan selama 
periode tertentu untuk mempertanggungjawabkan tugas yang diberikan oleh 
pemilik perusahaan. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa penyajian laporan keuangan merupakan 
suatu proses untuk melaporkan atau menyajikan keadaan keuangan suatu entitas 
atau lembaga. 
 
2.2 Standar Akuntansi Keuangan  
Standar akuntansi menurut Dewi, Dermawan dan Susanti (2017:2) yaitu 
pedoman yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan. Standar ini 
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mengadopsi dari dua standar internasional yaitu International Financial Reporting 
Standard (IFRS) dan Generally Accepted Accounting Principle (GAAP)  (Bahri, 
2016: 6). Standar ini akan mempermudah entitas dalam menyusun laporan 
keuangan entitas. Jenis standar akuntansi keuangan di Indonesia terbagi menjadi 
empat (Bahri, 2016:7), yaitu: 
1. SAK Konvergensi IFRS 
SAK ini disusun untuk entitas yang memiliki akuntabilitas publik. 
Standar akuntansi ini mengadopsi IFRS (Nabilah dan Suprayogi, 2016). SAK 
IFRS ini wajib diterapkan oleh perusahaan publik, emiten, perbankan, 
asuransi, dan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dengan tujuan 
memberikan informasi yang relevan bagi pengguna laporan keuangan. 
2. SAK ETAP 
SAK ini diterapkan oleh Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (ETAP). 
Standar ini digunakan oleh entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik 
yang signifikan dan tidak menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum 
pengguna eksternal. Badan usaha yang termasuk dalam entitas tanpa 
akuntabilitas publik yaitu Perorangan, Persekutuan, Firma, Commanditaire 
Vetnootschap (CV), Perseroan Terbatasyang tidak memiliki akuntabilitas 
publik signifikan dan Koperasi. 
3. SAK Syariah 
SAK ini digunakan oleh entitas dengan transaksi syariah baik entitas 
lembaga syariah maupun non lembaga syariah. SAK syariah ini mengacu 
pada fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI). Prinsip syariah dalam standar ini 
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berlaku secara hukum terhadap semua pelaku entitas yang melakukan 
transaksi syariah. 
4. Standar Akuntansi Pemerintahan 
Standar ini merupakan standar akuntansi yang digunakan secara 
khusus di lingkungan pemerintah.  
Sebagai bagian dari SAK, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) 101 merupakan standar yang digunakan dalam penyajian laporan 
keuangan Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS), Unit Jasa Keuangan Syariah 
(UJKS) dan BMT. Standar keuangan untuk KJKS, UJKS atau BMT mengacu 
pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) nomor 27 tentang 
akuntansi perkoperasian yang pada tahun 2011 diganti menjadi SAK ETAP, 
PSAK Syariah, serta Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan 
Menengah RI Nomor 91 tahun 2004 tentang Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan 
Usaha Koperasi Syariah (Nabilah dan Suprayogi, 2016).  
PSAK digunakan untuk mempermudah entitas dalam penyusunan laporan 
keuangan, memudahkan auditor, dan memudahkan pembaca dalam 
mengintepretasikan laporan keuangan (Ikhsan dan Haridhi, 2017). Hingga saat ini 
terdapat sepuluh PSAK untuk entitas syariah menurut Bahri (2016): 
a. PSAK 101 (Penyajian Laporan Keuangan Syariah) 
b. PSAK 102 (Akuntansi Murabahah) 
c. PSAK 103 (Akuntansi Salam) 
d. PSAK 104 (Akuntansi Istishna) 
e. PSAK 105 (Akuntansi Mudharabah) 
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f. PSAK 106 (Akuntansi Musyarakah) 
g. PSAK 107 (Akuntansi Ijarah) 
h. PSAK 108 (Akuntansi Transaksi Asuransi Syariah) 
i. PSAK 109 Akuntansi Zakat, Infak dan Sedekah 
j. PSAK 110 Akuntansi Sukuk 
Standar yang digunakan BMT dalam penyajian laporan keuangan 
mengacu pada PSAK 101. Dengan demikian, untuk transaksi syariah mengacu 
pada PSAK 102-110. SAK ETAP hanya berfungsi sebagai acuan transaksi-
transaksi yang tidak diatur dalam PSAK syariah.  
 
2. 3 PSAK 101 
1.  Tujuan PSAK 101 
Pernyataan ini menetapkan dasar penyajian laporan keuangan entitas 
syariah agar dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya 
maupun laporan keuagan entitas syariah lain. Selain itu, dalam persyaratan ini 
juga diatur persyaratan penyajian laporan keuangan, struktur laporan keuangan 
dan persyaratan minimal isi laporan keuangan (IAI, 2014:101.1). 
2. Ruang Lingkup 
Pernyataan ini diterapkan oleh enitas syariah dalam penyusunan laporan 
keuangan agar sesuai dengan SAK. Entitas syariah dalam pernyataan ini adalah 
entitas dengan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang dinyatakan dalam 
anggaran dasarnya. Pernyataan ini menggunakan istilah yang cocok untuk entitas 
syariah yang berorientasi pada laba, termasuk entitas bisnis syariah sektor publik 
(IAI, 2014 :101.1). 
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Entitas syariah dengan orientasi nirlaba  baik sektor swasta maupun sektor 
publik memerlukan penyesuaian terhadap penerapan pernyataaan ini pada 
beberapa pos dalam laporan keuangan dan laporan keuangan itu sendiri. Selain 
itu, penyesuaian terhadap laporan keuangan juga dilakukan untuk entitas syariah 
seperti reksadana dan entitas yang modalnya tidak berupa saham (IAI, 2014: 
101.1). 
3. Tujuan Laporan Keuangan 
Laporan keuangan adalah penyajian terstruktur posisi keuangan dan 
kinerja keuangan entitas syariah (IAI, 2014: 101.3). Laporan keuangan bertujuan 
untuk memberikan informasi terkait posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus 
kas yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan ekonomis. Selain itu, laporan 
keuangan juga memperlihatkan hasil pertanggungjawaban atas sumber daya yang 
dipercayakan kepada manajemen. Informasi yang disajikan dalam laporan 
keuangan entitas syariah meliputi (IAI, 2014: 101.3): 
a. Aset 
b. Liabilitas 
c. Dana Syirkah Temporer 
d. Pendapatan dan beban termasuk keuntungan dan kerugian 
e. Kontribusi dari dan distribusi kepada pemilik dalam kapasitasnya sebagai 
pemilik. 
f. Arus kas 
g. Dana zakat 
h. Dana kebajikan 
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Informasi tersebut dan informasi lainnya dalam catatan laporan keuangan, 
membantu pengguna dalam memprediksi arus kas masa depan, khususnya dalam 
hal waktu dan kepastian pemerolehan kas dan setara kas (IAI, 2014: 101.3). 
 
2.3  Penyajian Laporan Keuangan  
Penyajian laporan keuangan entitas syariah harus mempertimbangkan 
dalam beberapa karakteristik umum, yaitu: 
1. Penyajian Secara Wajar dan Kepatuhan Terhadap PSAK 
Penyajian secara wajar berarti bahwa laporan keungan menyajikan secara 
jujur dampak dari transaksi, peristiwa dan kondisi lain yang sesuai dengan kriteria 
dan definisi yang ditetapkan oleh Kerangka Dasar Penyajian dan Penyusunan 
Laporan Keuangan Syariah (IAI, 2014: 101.4). Kepatuhan penyajian laporan 
keuangan dengan SAK harus disajikan secara eksplisit dan tanpa terkecuali dalam 
catatan atas laporan keuangan. Entitas syariah dianggap patuh dengan SAK 
apabila entitas syariah telah patuh terhadap seluruh persyaratan SAK. 
2. Kelangsungan Usaha 
Penilaian kelangsungan usaha entitas syariah dilakukan sebagai dasar 
dalam penyusunan laporan keuangan. Jika ditemukan ketidakpastian yang bersifat 
material yang menimbulkan keraguan dalam penilaian kelangsungan usaha, maka 
entitas syariah harus mengungkapkan hal tersebut. Entitas syariah harus 
menyajikan dasar lain yang digunakan beserta alasan jika laporan keuangan tidak 
disajikan dengan asumsi kelangsungan usaha (IAI, 2014: 101.5). 
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3. Dasar Akrual 
Laporan keuangan entitas syariah disusun dengan menggunakan dasar 
akrual, kecuali laporan arus kas dan perhitungan pendapatan untuk pembagian 
hasil usaha. Penghitungan pembagian hasil usaha berdasarkan pada pendapatan 
yang direalisasi menjadi kas (dasar kas) (IAI, 2014: 101.6). 
4. Materialitas dan Penggabungan 
Pos-pos yang secara individual tidak material dapat digabungkan dengan 
pos lain yang serupa dalam laporan keuangan (IAI, 2014: 101.6). Sedangkan, pos-
pos yang material harus disajikan secara terpisah dalam laporan keuangan. 
5. Saling Hapus 
Saling hapus atas aset, liabilitas dan dana syirkah temporer ekuitas atau 
penghasilan serta beban tidak boleh dilakukan oleh entitas syariah, kecuali saling 
hapus disyaratkan oleh PSAK (IAI, 2014: 101.6). Saling hapus dapat mengurangi 
pemahaman pengguna laporan keuangan dalam melakukan pemahaman terhadap 
transaksi, peristiwa, dan kondisi lain yang terjadi. Selain itu, saling hapus dapat 
mengurangi kemampuan dalam melakukan penilaian terhadap arus kas masa 
depan, kecuali mencerminkan substansi transaksi atau peristiwa lain. Pelaporan 
nilai aset setelah dikurangi penyisihan bukan termasuk kategori saling hapus. 
6. Frekuensi Pelaporan 
Laporan keuangan entitas syariah harus disajikan lengkap minimal secara 
tahunan. Jika pada akhir periode entitas syariah menyajikan laporan keuangan 
lebih panjang atau lebih pendek, maka cakupan laporan keuangan harus ditambah 
dengan alasan penggunaan periode lebih panjang atau pendek dan fakta tidak 
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dapat dibandingkannya jumlah yang disajikan dalam laporan keuangan (IAI, 
2014: 101.7). 
7. Informasi Komparatif 
Informasi komparatif entitas syariah periode sebelumnya disajikan dalam 
laporan keuangan periode berjalan, kecuali diizinkan atau disyaratkan oleh SAK 
(IAI, 2014: 101.7).  Informasi komparatif dalam bentuk narasi dan deskripsi 
disajikan kembali jika sesuai dengan pemahaman laporan keuangan periode 
berjalan. 
8. Konsistensi Penyajian 
Klasifikasi dan penyajian pos dalam laporan keuangan disajikan secara 
konsisten, kecuali (IAI, 2014: 101.9): 
a. Terjadi perubahan signifikan terhadap operasional entitas syariah atau kajian 
ulang laporan keuangan, penyajian atau klasifikai lain lebih tepat digunakan 
dengan pertimbangan penentuan dan penerapan kebijakan akuntansi. 
b. Perubahan disyaratkan olek PSAK. 
PSAK 101 menyebutkan bahwa laporan keuangan entitas syariah yang 
lengkap terdiri dari (IAI, 2014: 101.3): 
1. Laporan Posisi Keuangan 
Laporan posisi keuangan merupakan laporan yang menyajikan informasi 
terkait sumber daya, struktur keuangan, likuiditas, solvabilitas serta kemampuan 
beradaptasi dengan perubahan lingkungan (Nurhayati dan Wasilah, 2014: 99).  
Penyajian laporan posisi keuangan entitas syariah minimal mencakup penyajian 
pos-pos berikut. 
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a. Kas dan setara kas 
b. Piutang usaha dan piutang lainnya 
c. Persediaan 
d. Investasi dengan metode ekuitas 
e. Aset keuangan (tidak termasuk jumlah yang disajikan di a, b, c dan d). 
f. Total aset yang dikelompokkan dalam aset untuk dijual dan aset dalam 
kelompok lepasan untuk dijual sesuai dengan PSAK 58. 
g. Properti investasi 
h. Aset tetap 
i. Aset tak berwujud 
j. Utang usaha dan terutang lainnya 
k. Liabilitas keuangan (tidak termasuk jumlah yang disajikan i dan o) 
l. Liabilitas dan aset untuk pajak kini 
m. Liabilitas dan aset pajak tangguhan 
n. Liabilitas yang termasuk dalam kelompok lepasan dimiliki untuk dijual 
o. Provisi 
p. Kepentingan non pengendali 
q. Modal  saham dan cadangan yang diatribusikan kepada pemilik pemilik 
entitas induk 
2. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif  Lain 
Laporan laba rugi merupakan laporan yang menggambarkan kinerja atau 
kegiatan entitas syariah pada periode tertentu yang meliputi penghasilan dan 
beban yang timbul dari kegiatan utama entitas syariah dan kegiatan operasi 
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lainnya (Muljono, 2015: 321). Seluruh pos penghasilan dan beban diakui dalam 
suatu periode laporan yang menunjukkan komponen laba rugi dan komponen 
komprehensif lain. Informasi yang disajikan dalm laporan laba rugi meliputi pos-
pos sebagai berikut (IAI, 2014: 101.15). 
a. Pendapatan usaha 
b. Bagi hasil untuk pemilik dana 
c. Bagian laba rugi dari entitas asosiasi dan ventura bersama yang dicatat 
dengan metode ekuitas 
d. Beban pajak 
e. Jumlah tunggal untuk operasi yang dihentikan 
Pos-pos untuk jumlah penghasilan komprehensif lain periode berjalan 
disajikan dalam laba rugi komprehensif. Pos-pos tersebut diklasifikasikan 
berdasarkan sifat dan dikelompokkan berdasarkan SAK 
3. Laporan Perubahan Ekuitas 
Laporan perubahan ekuitas merupakan laporan keuangan yang menyajikan 
penambahan atau pengurangan ekuitas yang dimiliki entitas syariah yang 
menggambarkan kenaikan atau penurunan aktiva bersih atau kekayaan entitas 
syariah (Muljono, 2015: 376). Informasi yang harus disajikan dalam laporan 
perubahan ekuitas yaitu (IAI, 2014: 101.19): 
a. Total penghasilan komprehensif selama satu periode. 
b. Dampak penerapan retrospektif atau penyajian kembali secara retrospektif 
setiap komponen ekuitas yang diakui sesuai PSAK 25. 
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c. Rekonsiliasi setiap komponen ekuitas, secara terpisah mengungkapkan 
perubahan dari laba rugi, penghasilan komprehensif lain dan transaksi 
pemilik dalam kemampuannya sebagai pemilik. 
Entitas syariah wajib menyajikan analisis komprehensif lain berdasarkan 
pos setiap komponen ekuitas baik dalam laporan keuangan maupun catatan atas 
laporan keuangan. Selain itu, jumlah dividen yang diakui sebagai atribusi pemilik 
selama periode dan jumlah dividen per saham juga disajikan dalam laporan 
keuangan dan catatan laporan keuangan. 
4. Laporan Arus Kas  
Persyaratan pengungkapan dan penyajian laporan arus kas berdasarkan 
pada PSAK 2. Laporan arus kas memberikan dasar bagi pengguna laporan 
keuangan untuk menilai kemampuan entitas syariah dalam menghasilkan kas dan 
setara kas dan kebutuhan entitas dalam menggunakan arus kas (IAI, 2014, 
101.20).  Laporan ini berisi arus kas masuk dan arus kas keluar entitas syariah. 
Dalam laporan arus kas terdapat beberapa aktivitas yaitu (Muljono, 2015:384): 
a. Sumber dan Penggunaan Kas Kegiatan Operasional 
Arus kas pada kegiatan operasional entitas syariah menggambarkan 
adanya perubahan pada kas masuk entitas syariah dari penjualan barang atau jasa 
setelah dikurangi dengan kas yang dikeluarkan untuk menghasilkan barang atau 
jasa. 
b. Sumber dan Penggunaan Kas Kegiatan Investasi 
Arus kas kegiatan investasi menggambarkan perubahan kas yang 
digunakan untuk pembelian barang ekuitas seperti mobil, peralatan baru, 
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komputer, dan sebagainya. Dalam kegiatan investasi disini juga mencakup 
akuisisi bisnis lainnya dan investasi dalam instrumen lainnya. 
c. Sumber dan Penggunaan Kas Kegiatan Pendanaan 
Arus kas kegiatan pendanaan menggambarkan perubahan kas akibat 
adanya pendanaan atau pengembalian dana dari atau kepada pemegang saham, 
calon pemegang saham atau dari kreditur. Arus kas masuk kegiatan pendanaan ini 
biasanya terdiri dari hasil penjualan saham, obligasi atau pinjaman dari bank. 
sedangkan arus kas keluar biasanya terdiri dari pembayaran beban bunga, 
pembelian saham, pembayarang angsuran hutang, dan pembayaran dividen. 
5. Laporan Sumber dan Penyaluran Dana Zakat 
Laporan ini menggambarkan sumber dan penggunaan dana zakat entitas 
syariah pada periode tertentu. Laporan sumber dan penyaluran dana zakat 
disajikan sebagai komponen utama laporan keuangan yang menunjukkan (IAI, 
2014: 101.20): 
a. Dana zakat dari wajib zakat dalam entitas syariah maupun luar entitas 
syariah. 
b. Penyaluran dana zakat melalui entitas pengelola zakat. 
c. Kenaikan atau penurunan dana zakat. 
d. Saldo awal dana zakat. 
e. Saldo akhir dana zakat. 
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6. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan 
Laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan disajikan sebagai 
komponen utama laporan keuangan entitas syariah, yang menunjukkan (IAI, 
2014: 101.20): 
a. Sumber dana kebajikan 
b. Penggunaan dana kebajikan 
c. Kenaikan atau penurunan sumber dana kebajikan 
d. Saldo awal dana kebajikan 
e. Saldo akhir dana kebajikan 
7. Catatan Atas Laporan Keuangan 
Catatan atas laporan keuangan berisi informasi tambahan dari hal-hal yang 
disajikan dalam laporan keuangan. Catatan laporan keuangan berisi (IAI, 2014: 
101.21): 
a. Informasi dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan akuntansi yang 
digunakan. 
b. Pengungkapan informasi yang disyaratkan dalam SAK dan tidak disajikan 
dalam bagian laporan keuangan manapun. 
c. Informasi yang tidak disajikan dalam laporan keuangan. 
Dalam praktiknya entitas syariah harus menyajikan catatan atas laporan 
keuangan secara sistematis. Entitas syariah harus membuat refrensi silang atas 
setiap pos dalam setiap laporan euangan untuk informasi yang berhubungan dalam 
catatan atas laporan keuangan. 
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2.4  Baitul Maal wa Tamwil 
2.4.1  Pengertian Baitul Maal wa Tamwil 
Baitul Maal wa Tamwil merupakan lembaga mikro syariah yang terdiri 
dari dua isitilah yang mencerminkan kegiatan usahanya, yaitu baitul maal dan 
baitul tamwil. Baitul maal mengarah pada kegiatan non profit seperti 
pengumpulan dan penyaluran dana non profit, seperti zakat, infak dan sedekah 
(Huda dan Heykal, 2010: 363). Baitul tamwil lebih mengarah pada kegiatan 
pengembangan usaha produktif dan investasi untuk meningkatkan usaha kecil dan 
mikro serta mendorong kegiatan menabung (Utomo et al, 2014: 148).  
BMT didirikan dengan tujuan untuk memfasilitasi masyarakat menengah 
kebawah yang tidak tersentuh oleh bank Islam maupun Bank Perkreditan Rakyat 
(BPR) Islam. Prinsip operasional BMT berdasarkan prinsip bagi hasil, jual beli 
(ijarah) dan titipan (wadiah) (Huda dan Heykal, 2010: 363). BMT bertugas untuk 
menghimpun dana masyarakat (anggota BMT) dan menyalurkan dana tersebut 
kepada masyarakat yang diberikan pinjaman oleh BMT. 
 
2.4.2 Fungsi Baitul Maal wa Tamwil 
Fungsi BMT menurut Huda dan Heykal (2010: 363) yaitu: 
1. Penghimpun dan Penyalur dana.  
Utilitas uang dapat ditingkatkan dengan menyimpan uang di BMT. 
Dalam hal ini muncul unit surplus (pihak yang memiliki kelebihan dana) dan 
unit defisit (pihak yang kekurangan dana). Penghimpunan dilakukan pada 
unit surplus dan kemudian dilakukan oenyaluran ke unit defisit. 
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2. Pencipta dan Pemberi Likuiditas.  
Hadirnya BMT menciptakan alat pembayaran yang sah dan 
memberikan kemudahan untuk memenuhi kewajiban suatu lembaga atau 
perorangan. 
3. Sumber Pendapatan.  
BMT menciptakan lapangan kerja dan memberikan sumber 
pendapatan bagi pegawainya. 
4. Pemberi Informasi.  
BMT dapat memberikan informasi kepada masyarakat mengenai 
risiko keuntungan dan peluang lembaga tersebut. 
5. BMT sebagai lembaga keuangan mikro syariah yang dapat memberikan 
pembiayaan bagi usaha kecil, mikro, dan menengah dengan tidak meminta 
jaminan yang memberatkan. 
Selain itu, fungsi BMT di Masyarakat menurut Huda dan Heykal (2010, 
364) yaitu: 
1. Meningkatkan kualitas SDM anggota, pengurus dan pengelola menjadi lebih 
profesional, salaam (selamat, damai, sejahtera) dan amanah, sehingga 
semakin tangguh dalam menghadapi tantangan global. 
2. Mengorganisasi dan memobilisasi dana yang dimiliki masyarakat, sehingga 
dapat dimanfaatkan secara optimal di dalam dan di luar organisasi untuk 
kepentingan rakyat banyak. 
3. Mengembangkan kesempatan kerja. 
4. Mengukuhkan dan meningkatkan kualitas usaha dan pasar produk anggota. 
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5. Memperkuat dan meningkatkan kualitas lembaga ekonomi dan sosial 
masyarakat banyak. 
 
2.4.3 Peranan Baitul Maal wa Tamwil 
Kehadiran BMT dalam masyarakat memiliki beberapa peran, diantaranya 
adalah (Huda dan Heykal, 2010: 364): 
1. Menjauhkan masyarakat dari praktik ekonomi non Islam atau ekonomi 
ribawi. Hal tersebut dapat dilakukan dengan melakukan sosialisasi tentang 
arti penting ekonomi Islam. Pelatihan dapat dilakukan mengenai cara-cara 
bertransaksi secara islami seperti larangan curang dalam menimbang barang, 
jujur kepada konsumen, dan sebagainya. 
2. Melakukan pembinaan dan pendanaan usaha kecil. Salah satu fungsi BMT 
adalah sebagai lembaga keuangan mikro, BMT harus berperan aktif dalam 
pendampingan, pembinaan, peyuluhan dan pengawasan terhadap usaha-usaha 
nasabah. 
3. Melepaskan ketergantungan masyarakat terhadap rentenir. Ketergantungan 
terhadap rentenir muncul karena rentenir dapat memenuhi kebutuhan dana 
masyarakat dengan segera. Maka, disini BMT bertugas untuk melayani 
masyarakat secara lebih baik misalnya dengan tersedianya dana setiap waktu, 
birokrasi yang sederhana dan sebagainya. 
4. Menjaga keadilan ekonomi dengan distribusi yang merata. BMT dituntut 
harus pandai bersikap dalam menghadapi masyarakat yang kompleks. Salah 
satunya langkah untuk melakukan evaluasi dalam pemetaan skala prioritas 
harus diperhatikan, misalnya masalah pembiayaan, BMT harus 
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memperhatikan kelayakan nasabah dalam hal golongan dan jenis pembiayaan 
yang dilakukan. 
Selain itu, peran BMT di masyarakat adalah: 
1. Motor penggerak ekonomi dan sosial masyarakat banyak. 
2. Ujung tombak pelaksanaan sistem ekonomi islam. 
3. Penghubung antara kaum aghnia (kaya) dan kaum dhua‟afa (miskin). 
4. Sarana pendidikan informal untuk mewujudkan prinsip hidup yang berkah, 
ahsanu „amala dan salaam melalui spiritual communication. 
 
2.4.4 Prinsip Dasar Baitul Maal wa Tamwil 
BMT didirikan dengan berasaskan pada masyarakat yang salaam yaitu 
penuh keselamatan, kedamaian dan kesejahteraan. Prinsip dasar BMT menurut 
Huda dan Heykal (2010: 365) yaitu: 
1. Ahsan (mutu hasil kerja terbaik), thayyiban (terindah), ahsanu „amala 
(memuaskan semua pihak), dan sesuai dengan nilai-nilai salaam: 
keselamatan, kedamaian, dan kesejahteraan. 
2. Barokah, yang berarti berdaya guna, berhasil guna, adanya penguatan 
jaringan, transparan (keterbukaan), dan bertanggungjawab sepenuhnya 
kepada masyarakat. 
3. Spiritual communication (penguatan nilai ruhiyah). 
4. Demokrasi, partisipasi dan inklusi. 
5. Keadilan sosial dan kesetaraan gender, non-diskriminatif. 
6. Ramah lingkungan. 
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7. Peka dan bijak terhadap pengetahuan dan budaya lokal, serta 
keanekaragaman budaya. 
8. Keberlanjutan, memberdayakan masyarakat dengan meningkatkan 
kemampuan diri dan lembaga masyarakat lokal. 
 
2.4.5 Akad dan Produk Dana Baitul Maal wa Tamwil 
Akad yang terdapat pada BMT mirip dengan akad yang ada pada bank 
pembiayaan rakyat Islam. Produk penghimpunan dana lembaga keuangan Islam 
menurut Huda dan Heykal (2010: 366) adalah: 
1. Tabungan wadiah, merupakan produk simpanan  yang bisa diambil kapan 
saja. Dana nasabah dititipkan ke BMT dan dikelola untuk memperoleh bagi 
hasil. Bagi hasil ditentukan di muka berdasarkan kebijaksanaan BMT. 
2. Tabungan mudarabah, dana yang dititipkan kepada BMT akan dikelola untuk 
memperoleh bagi hasil. Bagi hasil diberikan berdasarkan kesepakatan dengan 
nasabah. Nasabah bertindak sebagai shahibul mal  dan BMT sebagai 
mudharib. 
3. Deposito mudharabah, BMT bebas mengelola dana nasabah untuk berbagai 
usaha yang tidak bertentangan dengan syariat Islam. Nasabah memberikan 
batasan penggunaan dana untuk jenis usaha dan tempat tertentu. 
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2.5 Kerangka Berpikir 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penelitian ini menggunakan dokumen laporan keuangan BMT Wanita 
Mandiri sebagai dasar dalam melakukan analisis. Analisis dilakukan dengan 
membandingkan antara laporan keuangan BMT Wanita Mandiri dengan PSAK 
101. Kemudian ditarik kesimpulan kesesuaian penyajian laporan keuangan BMT 
Wanita Mandiri dengan PSAK 101. Setelah disimpulkan kesesuainnya, kemudian 
dokumen wawancara digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi penyajian laporan keuangan di BMT Wanita Mandiri. 
 
BMT Wanita 
Mandiri 
Laporan Keuangan 
PSAK 101 
Tidak sesuai Sesuai 
Faktor yang 
mempengaruhi 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1   Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di BMT Wanita Mandiri yang beralamatkan di 
Jalan Regulo No.92 Sidomulyo, Pulisen, Boyolali. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Desember 2018 sampai dengan bulan Januari 2019.  
 
3.2  Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan metode kualitatif. 
Penelitian dengan metode kualitatif merupakan penelitian yang diarahkan untuk 
memperoleh penjelasan secara mendalam mengenai penerapan teori (Indrawan 
dan Yaniawati, 2014:29). Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui penyajian 
laporan keuangan menurut PSAK 101 di BMT Wanita Mandiri Boyolali. 
Penelitian ini juga termasuk penelitian studi kasus, karena penelitian ini hanya 
berfokus pada penyajian laporan keuangan di BMT Wanita Mandiri. 
 
3.3  Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder.  
1. Data Primer  
Merupakan data yang diperoleh secara langsung peneliti dengan 
variabel ketertarikan untuk tujuan studi (Sekaran dan Bougie, 2017:131). Data 
primer yang digunakan dalam penelitian ini berupa hasil pengamatan dan 
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wawancara secara langsung kepada pengurus BMT Wanita Mandiri yang 
terdiri dari manajer, teller dan marketing.  
2. Data Sekunder 
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa dokumentasi 
laporan keuangan rutin BMT Wanita Mandiri. 
 
3.4  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur merupakan wawancara yang 
dilakukan dengan lebih dulu mengetahui informasi yang dibutuhkan (Sekaran 
dan Bougie, 2017). Sebelum melakukan wawancara, peneliti terlebih dahulu 
menyusun daftar pertanyaan yang akan diajukan. Adapun informan dalam 
penelitian ini adalah manajer, teller dan marketing. 
2. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan upaya untuk mendapatkan data dan 
informasi baik berupa catatan atau gambar yang berhubungan dengan masalah 
penelitian (Indrawan dan Yaniawati, 2014: 139). Pelaksanaannya, peneliti akan 
menggunakan data laporan keuangan BMT Wanita Mandiri beserta dokumen 
lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.  
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3. Observasi 
Menurut Herdiansyah (2013:129) observasi merupakan metode untuk 
mengumpulkan data dengan menggunakan indra manusia. Teknik observasi ini 
melibatkan tidak hanya indra penglihatan saja, tetapi juga dengan indra yang 
lainnya. Teknik ini juga melibatkan aktivitas mendengar, membaca, mencium 
dan menyentuh (Indrawan dan Yaniawati, 2014:134). Peneliti melakukan 
observasi berarti peneliti melakukan pengamatan terhadap segala aktivitas yang 
berkaitan dengan implementasi akuntansi syariah di BMT Wanita Mandiri.  
 
3.5  Validitas dan Reliabilitas Data 
Penelitian kualitatif untuk menguji validitas dan reliabilitas data dapat 
dilakukan dengan triangulasi. Teknik triangulasi ini merupakan pengecekan 
kepada pihak ketiga untuk meningkatkan peluang agar temuan riset dan 
interpretasi terhadap temuan-temuan riset menjadi lebih kredibel (Ali, 2014: 270). 
Model triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Triangulasi sumber data 
Triangulasi dengan model ini menggunakan sumber data yang berbeda 
dan lebih dari satu sumber data (Ali, 2014: 270). Data atau sumber data yang 
menjadi perbandingan adalah informasi dari para informan yaitu manajer, 
marketing dan teller. Hal ini dikarenakan di BMT Wanita Mandiri belum 
terdapat akuntan. Informan yang diwawancarai merupakan informan yang 
berhubungan dengan laporan keuangan BMT Wanita Mandiri. 
Manajer dalam penelitian ini akan diwawancarai terkait dengan standar 
yang digunakan dalam penyajian laporan keuangan BMT Wanita Mandiri. 
37 
 
15 
Teller dalam penelitian ini akan diwawancarai terkait dengan laporan keuangan 
yang disajikan beserta komponen dan penerapan Standard Operational 
Procedure (SOP). Sedangkan, marketing dalam penelitian ini diwawancarai 
terkait pemahaman dan pengetahuan mengenai laporan keuangan yang 
disajikan BMT Wanita Mandiri. 
2. Triangulasi Metode 
Triangulasi dengan model ini mengandung dua makna (Ali, 2014: 271) 
yang pertama dengan menggunakan metode yang berbeda untuk pengumpulan 
data (kuisioner, wawancara dan observasi). Kedua, dengan menggunakan 
rancangan penelitian yang berbeda. Adapun triangulasi metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah wawancara kepada narasumber, observasi dan 
dokumentasi. 
 
3.6  Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deksriptif. Analisis ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang menjelaskan 
karakteristik orang, kejadian atau situasi. Tahapan dalam melakukan analisis data 
kualitatif menurut Ali (2014: 440) yaitu : 
1. Reduksi Data 
Pada langkah ini peneliti melakukan riset data, seleksi data 
,memfokuskan pada masalah yang diteliti, melakukan penyederhanaan, 
melakukan abstraksi dan melakukan transformasi (Ali, 2014: 440). Hal 
tersebut berarti bahwa peneliti harus memilih-milih data yang benar, data 
yang berkesan pribadi dan mengeliminasi kesan pribadi dalam analisis. 
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Reduksi dalam penelitian ini diawali dengan riset data dengan teknik 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Kemudian, reduksi data berdasarkan 
pada batasan masalah yang diuraikan pada BAB I. 
2. Display Data 
Pada langkah ini, peneliti menyajikan data untuk dibuat kesimpulan. 
Display data ini biasanya dibuat dalam bentuk cerita atau teks. Display yang 
baik akan menghasilkan analisis kualitatif yang valid. Analisis kualitatif yang 
valid akan menghasilkan kesimpulan yang dapat diverifikasi dan direplikasi. 
3. Kesimpulan dan Verifikasi 
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah menarik 
kesimpulan dan melakukan verifikasi terhadap kesimpulan yang telah dibuat. 
Kesimpulan merupakan jawaban dari permasalahan penelitian. Proses 
penarikan kesimpulan yang dilakukan berdasarkan pada hasil penelitian yang 
dilakukan di BMT Wanita Mandiri. Kemudian peneliti dapat menarik 
kesimpulan bagaimana penyajian laporan keuangan menurut PSAK 101 di 
BMT Wanita Mandiri. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
4.1.1 Sejarah Berdirinya BMT Wanita Mandiri 
BMT Wanita Mandiri merupakan salah satu BMT di Boyolali. BMT ini 
beralamatkan di Jl. Regulo, No. 92 Rt04/04, Sidomulyo, Pulisen, Boyolali dengan 
badan hukum BH. No. 871/BH/XIV.5/11/2010. Keistimewaan BMT ini dengan 
ciri khas dan ikon yang berbeda dengan BMT yang lainnya. Sesuai dengan 
namanya, seluruh pengelola BMT Wanita Mandiri seluruhnya adalah perempuan. 
Selain itu, keunikan yang lain terdapat pada desain kantor BMT Wanita Mandiri 
yang didesain dengan warna-warna lembut khas perempuan. 
Berdirinya BMT ini berawal dari sekelompok perempuan yang ingin 
memiliki penghasilan sendiri disamping menjalani perannya sebagai istri. BMT 
ini didirikan pada tanggal 10 Februari 2009 dengan jumlah anggota awal 25 
orang. Jumlah anggota tersebut keseluruhan adalah perempuan, yang kemudian 
menjadi cikal bakal nama BMT. Berdirinya BMT ini diawali dengan modal 
masing-masing anggota sebesar Rp 1.000.000,00. Kemudian setelah terkumpul, 
seluruh anggota sepakat untuk memulai operasional BMT dengan manajer Ibu 
Triwik. BMT ini pada mulanya bernama KJKS Wanita Mandiri. Selanjutnya, 
KJKS Wanita Mandiri berkembang dan berubah menjadi KSPPS BMT Wanita 
Mandiri. Perkembangan BMT ini cukup tinggi, hingga data terakhir yang 
diperoleh, nilai aset BMT Wanita Mandiri mencapai Rp 4,5 miliar rupiah. 
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4.1.2 Struktur Organisasi BMT Wanita Mandiri 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi BMT Wanita Mandiri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Pengurus dan Pengawas KSPPS BMT Wanita Mandiri periode 2016-
2021 pada rapat anggota tahunan tahun 2015 tanggal 7 Februari 2016. 
Dengan susunan lengkap: 
1. Pengawas Syariah 
Dr. Ahmad Mifdhol Muthohar Lc, M.Si 
Menjadi pengawas syariah sejak 9 Januari 2018. 
2. Pengawas Manajemen 
a. Sri Purwati Indrianingsih,S.sos 
b. Dwi Hartanti, S.Pd. 
RAT 
Pengurus 
Marketing Operasional 
Manager  
Pengawas 
1.Syariah 
2. Manajemen 
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3. Pengurus  
Pengurus BMT Wanita Mandiri terdiri dari tiga orang yaitu:  
Ketua : Anita Sulistyowati, S.SiT, M.Gizi 
Sekretaris : Uswatun Hasanah, S.P 
Bendahara : Ari Sutanti, A.Md 
4. Pengelola 
Pengelola BMT Wanita Mandiri terdiri dari lima orang yaitu: 
Manager : Triwik Wahyuningsih, S.P. 
Marketing 1 : Yulis Ariyanti, S.T. 
Marketing 2 : Muryani 
Marketing 3 : Nur Kholifatun, SE (Magang) 
Teller : Triyati 
 
4.1.4 Visi dan Misi BMT Wanita Mandiri 
Adapun visi dan misi yang dimiliki oleh BMT Wanita Mandiri yaitu: 
1.  Visi BMT Wanita Mandiri 
Sebagai salah satu BMT dengan pengelola wanita, BMT ini 
memiliki visi yaitu pemberdayaan wanita menuju masyarakat yang 
sejahtera dengan ekonomi syariah. Lahirnya visi ini dilatarbelakangi 
adanya kondisi perempuan khususnya di area Boyolali yang belum 
mandiri secara ekonomi. Dimana, secara ekonomi perempuan masih 
bergantung pada pemasukan dari kepala rumah tangga. BMT Wanita 
Mandiri berupaya membantu perempuan agar lebih mandiri secara 
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ekonomi dan tidak bergantung semata-mata dari pemasukan kepala rumah 
tangga. 
2. Misi BMT Wanita Mandiri 
a. Menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam operasionalnya. 
b. Meningkatkan kesejahteraan anggota, pengurus dan pengelola. 
c. Memberikan pelayanan yang memuaskan kepada para anggota. 
d. Menjalin kerjasama dengan pihak lain. 
 
4.1.5 Produk dan Jasa BMT Wanita Mandiri 
Produk atau jasa yang dihasilkan oleh BMT Wanita Mandiri tidak jauh 
berbeda dengan BMT pada umumnya. Produk tersebut terdiri dari produk 
pembiayaan dan produk simpanan. Produk pembiayaan yang dihasilkan yaitu: 
1. Pembiayaan Musyarakah (Kerja sama / Joint-Financing) 
Merupakan akad pembiayaan antara BMT Wanita Mandiri sebagai 
pemilik dana dengan anggota sebagai pemilik sebagian daa sekaligus 
pengelola dana usaha tertentu. Pembiayaan ini diperuntukkan bagi anggota 
yang membutuhkan tambahan dana untuk bisnis. Syarat yang harus terpenuhi 
bisnis yang dijalankan oleh anggota tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah. 
Nisbah bagi hasil untuk pembiayaan musyarakah menyesuaikan 
dengan permintaan anggota. Jadi dalam akad ini terdapat bargaining position 
atau posisi tawar menawar antara BMT dengan anggota. Nisbah yang biasa 
disepakati adalah 70:30, yaitu 70% untuk pengelola dana dan 30% untuk 
BMT Wanita Mandiri.  
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Jika di tengah-tengah masa pembiayaan terjadi kerugian, maka pihak 
BMT tidak akan meminta bagi hasil dan anggota hanya wajib untuk 
membayar pokoknya saja. Pembiayaan ini biasanya dimanfaatkan oleh 
peternak sapi untuk mengembangkan usahanya. Hal tersebut dikarenakan 
mayoritas anggota BMT Wanita Mandiri adalah masyarakat pegunungan 
yang berprofesi sebagai petani dan peternak. 
2. Pembiayaan Mudharabah (Modal Kerja Usaha/Bagi Hasil) 
Merupakan akad pembiayaan antara BMT Wanita Mandiri sebagai 
pemilik seluruh dana untuk usaha yang telah disepakati. Usaha yang 
dimaksud disini adalah usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
Yang membedakan antara pembiayaan mudharabah dan pembiayaan 
musyarakah adalah status dana yang diberikan.  
Jika dalam pembiayaan musyarakah BMT hanya memberikan 
sebagain dana, pada pembiayaan mudharabah seluruh dana untuk usaha 
diberikan oleh BMT. Bagi hasil untuk pembiayaan ini dihitung dari nisbah 
yang telah disepakati dan dibayarkan setiap bulan sesuai dengan keuntungan 
yang diperoleh pada bulan yang bersangkutan. 
3. Pembiayaan Murabahah (Jual beli) 
Merupakan pembiayaan dengan akad jual beli dimana BMT berlaku 
sebagai penjual dan anggota sebagai pembeli dengan barang yang 
diperjualbelikan sesuai dengan kebutuhan anggota. Penerapan akad ini dapat 
dilakukan dengan dua pilihan, anggota membeli barang sendiri (wakalah) 
atau barang dibelikan oleh pihak BMT. Jika anggota membeli sendiri, maka 
akad murabahah didahului dengan wakalah atau mewakilkan kepada anggota 
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untuk membeli sendiri. Kemudian, kuitansi atau bukti pembelian dari anggota 
diserahkan kepada BMT untuk kemudian diganti menjadi akad murabahah.  
Harga jual barang dari BMT Wanita Mandiri adalah harga beli dari 
supplier ditambah dengan keuntungan untuk BMT yang telah disepakati oleh 
anggota. Besarnya angsuran adalah harga jual dari BMT Wanita Mandiri 
dibagi dengan jangka waktu pembiayaan. Pembiayaan ini merupakan 
pembiayaan yang paling bayak diminati oleh anggota.  
4. Pembiayaan Ijarah (Sewa Menyewa) 
Merupakan pembiayaan dengan akad sewa menyewa dimana BMT 
berlku sebagai pihak pember sewa dan anggota sebagai penyewa untuk 
mempergunakan suatu manfaat atau jasa sesuai kebutuhan mitra. Pembiayaan 
ini biasanya digunakan untuk pembayaran uang kuliah, pembayaran spp, 
pembayaran untuk berobat maupun pembayaran catering dan perlengkapan 
hajatan. Pembiayaan ini dilakukan dengan cara mewakilkan terlebih dahulu 
kepada anggota dan kemudian setelah bukti transaksi diberikan, barulah 
kemudian akad diganti dengan akad ijarah. Fee atas jasa yang diberikan 
biasanya sekitar 2% dari pembiayaan yang diberikan. 
5. Pembiayaan Qardhul Hasan (Pinjaman Kebajikan) 
Merupakan pembiayaan yang dikhususkan bagi anggota fakir miskin 
dengan dasar tolong menolong. Anggota dibebaskan dari bagi hasil dan hanya 
berkewajiban untuk mengembalikan pokoknya saja. 
Bagi masyarakat atau anggota yang akan melakukan pembiayaan di BMT 
Wanita Mandiri harus melengkapi syarat-syarat yang telah ditentukan, yaitu: 
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a. Bersedia menjadi anggota dengan membayar simpanan pokok dan simpanan 
wajib. 
b. Mengisi formulir permohonan dan melengkapi berkas administrasi. 
c. Fotokopi KTP suami dan istri atau saksi dan kartu keluarga (KK). 
d. Fotokopi jaminan (BPKB atau sertifikat) dan STNK atau struk PBB. 
e. Bersedia untuk disurvei atau dikunjungi. 
f. Menyerahkan jaminan jika pembiayaan disetujui. 
Selain produk pembiayaan, BMT Wanita Mandiri juga memiliki produk 
simpanan atau penghimpun dana. Produk tersebut terdiri dari: 
a. Si Berkah Rela (Simpana Berkah Sukarela) 
Simpanan ini merupakan simpanan sukarela dengan nilai minimal 
simpanan Rp5.000,00. Simpanan ini dapat diambil sewaktu-waktu anggota 
membutuhkan. 
b. Si Berkah Fitri (Simpanan Berkah Idul Fitri) 
Simpanan ini merupakan simpanan yang dikhususkan sebagi persiapan 
pada saat idul fitri. Simpanan ini tidak dapat diambil sewaktu-waktu, 
melainkan dibagikan atau diambil pada waktu idul fitri. 
c. Si Berkah Haji (Simpanan Berkah Haji dan Umroh) 
Simpanan ini diperuntukkan bagi anggota yang akan atau ingin 
melaksanakan haji dan umroh. Simpanan ini membantu anggota untuk 
mempersiapkan haji dan umroh sedini mungkin. 
d. Si Berkah Jangka (Simpanan Berkah Berjangka) 
Simpanan ini merupakan simpanan dengan  jangka waktu tertentu. 
Simpanan ini biasa disebut juga sebagai deposito. Simpanan ini hanya bisa 
46 
 
15 
diambil apabila jangka waktu sudah habis. Simpanan berjangka ini terdiri dari 
simpanan berjangka satu bulan, tiga bulan, enam bulan dan dua belas bulan. 
Anggota yang memiliki simpanan berjangka akan diberikan sertifikat sebagai 
tanda kepemilikan. 
e. Wadiah  
Merupakan produk simpanan yang tidak jauh berbeda dengan simpanan 
sukarela. Perbedaan antara simpanan sukarela dan wadiah adalah tidak adanya 
bagi hasil. Jadi pada produk wadiah sama dengan titipan. Uang yang disimpan 
akan kembali sebesar yang disimpan tanpa adanya tambahan bagi hasil. 
 
4.2  Analisis Penyajian Laporan Keuangan BMT Wanita Mandiri 
Laporan keuangan merupakan suatu penyajian terstruktur dari posisi 
keuangan dan kinerja keuangan dari suatu lembaga atau entitas syariah (Naimah 
dan Ridwan, 2014). Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan 
informasi mengenai posisi keuangan, kinerja, arus kas entitas syariah. Hal tersebut 
bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan dalam rangka pembuatan keputusan 
ekonomi. Selain itu, laporan keuangan juga menunjukkan pertanggungjawaban 
manajemen atas sumber daya yang telah diamanahkan kepada entitas. 
Berdasarkan PSAK 101 paragraf 9, laporan keuangan yang lengkap entitas 
syariah terdiri dari tujuh komponen, yaitu: 
1. Laporan posisi keuangan 
2. Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif 
3. Laporan perubahan ekuitas 
4. Laporan arus kas 
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5. Laporan sumber dan penyaluran dana zakat 
6. Laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan 
7. Catatan atas laporan keuangan 
Berdasarkan pada penelitian, dalam menyajikan laporan keuangan BMT 
Wanita Mandiri belum maksimal menggunakan standard yang ditentukan oleh 
Dinas Koperasi. Terkait standar penyajian laporan keuangan secara syariah, BMT 
Wanita Mandiri belum begitu dalam dan sepenuhnya. Hal tersebut dikarenakan 
masih kurangnya SDM yang dimiliki oleh BMT Wanita Mandiri dan belum 
adanya lembaga yang khusus menangani terkait perihal penerapan akuntansi 
syariah.  
“Yang standardnya, ya itu tadi kita mengacu ke dinas koperasi aja. Kalau 
secara syariah belum begitu dalam, soalnya belum ada yang menangani. 
Belum ada  lembaga khusus juga terkait akuntansi syariah, jadi kita belum 
maksimal kesana”(Triwik, 22 Desember 2018). 
Penyajian laporan keuangan BMT Wanita Mandiri tidak disusun secara 
manual. Penyajian laporan keuangan BMT Wanita Mandiri dibantu oleh software 
dari pendamping BMT yaitu Mycsis. Adapun output yang dihasilkan oleh 
software ini yaitu: 
1. Trial balance 
2. Rincian aktiva 
3. Rincian pasiva 
4. Rincian pendapatan 
5. Rincian biaya 
6. Rekapitulasi rekening 
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7. Neraca 
8. Laba rugi 
9. Mutasi buku besar 
10. Arus kas 
Selain itu, laporan keuangan BMT Wanita Mandiri juga disusun dengan 
menggunakan bantuan software lain seperti program Ms.Exel. Laporan keuangan 
yang dihasilkan dari program ini yaitu: 
1. Catatan atas laporan keuangan 
2. Laporan Zakat, Infak dan Sedekah 
Namun, tidak semua laporan keuangan yang dihasilkan disajikan dalam 
Rapat Anggota Tahunan (RAT). Laporan keuangan yang disajikan dalam RAT 
yaitu laporan neraca, laba rugi, laporan dana zakat, infak dan sedekah dan catatan 
atas laporan keuangan. Analisis penyajian laporan keuangan BMT Wanita 
Mandiri, yaitu: 
1. Analisis Laporan Posisi Keuangan 
Laporan posisi keuangan suatu entitas menggambarkan dampak keuangan 
dari transaksi dan peristiwa lain yang dikelompokkan dalam beberapa kelompok 
besar berdasarkan karakteristik ekonominya (Sulistyandari, 2018). Laporan posisi 
keuangan BMT Wanita Mandiri masih disajikan dengan menggunakan istilah 
lama dengan nama  laporan  neraca. Adapun format laporan posisi keuangan yang 
disajikan oleh BMT Wanita Mandiri yaitu: 
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Tabel 4.1 
Neraca BMT Wanita Mandiri 
Sumber: Laporan RAT BMT Wanita Mandiri, 2017 
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Neraca BMT Wanita Mandiri terdiri dari aset, kewajiban, investasi tidak 
terikat dan ekuitas. Aktiva dalam laporan neraca BMT Wanita Mandiri disajikan 
dengan nama aset yang terdiri dari aset lancar dan aset tidak lancar. Aset lancar 
terdiri dari kas dan setara kas, pembiayaan, pendapatan yang ditangguhkan, 
penyisihan penghapusan pembiayaan tak tertagih dan biaya di bayar dimuka. 
Pembiayaan pada aset lancar merupakan piutang BMT Wanita mandiri yang 
berasal dari penyaluran pembiayaan kepada anggota. Cadangan kerugian piutang 
diberi nama akun penyisihan penghapusan pembiayaan tak tertagih.  
Aset tidak lancar BMT Wanita Mandiri terdiri dari aset tetap dan aset tidak 
lancar lainnya. Aset tetap BMT Wanita Mandiri tidak disajikan secara jelas unsur 
dari aset tetap. Akumulasi penyusutan aset tetap juga tidak disajikan dalam 
laporan neraca. Aset tidak lancar lainnya yang dimiliki BMT Wanita Mandiri juga 
tidak disebutkan secara rinci dalam laporan neraca. Namun, rincian dari aset tetap 
dan aset tidak lancar lainnya disajikan dalam catatan atas laporan keuangan. 
Kewajiban BMT Wanita Mandiri terdiri dari kewajiban segera, simpanan 
wadiah, biaya yang masih harus dibayar, pembiayaan yang diterima dan dana ZIS. 
Liabilitas BMT Wanita Mandiri masih disajikan dengan nama akun kewajiban 
dan belum terdapat penggolongan liabilitas jangka pendek dan liabilitas jangka 
panjang. Kewajiban segera dalam laporan ini merupakan kewajiban BMT yang 
berasal dari dana nasabah yang diamanahkan kepada BMT. Pembiayaan yang 
diterima merupakan dana dari pihak ketiga yang diterima oleh BMT Wanita 
Mandiri.  
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Unsur terakhir dalam kewajiban BMT Wanita Mandiri adalah dana ZIS. 
Dana ZIS ini merupakan saldo dana zakat, infak dan sedekah BMT Wanita 
Mandiri yang belum disalurkan. Sehingga diakui sebagai kewajiban karena BMT 
memiliki kewajiban untuk menyalurkan.  
“Ya itu titipan kan kewajiban. Saldo dana zakat infaq dan shodaqoh yang 
belum disalurkan. Kalau setiap bulan menyalurkan, kan sisa. BMT itu kan 
ada maal dan tamwil . Tamwil kan untuk usaha, nah maal itu kan ada 
divisinya sebenarnya, la itu kan bisa ada di neraca”(Triwik, 10 Januari 
2019). 
 
Berdasarkan PSAK 101 paragraf 118 menyatakan bahwa dana zakat 
dikategorikan atau dilaporkan dalam laporan sumber dan penyaluran dana zakat. 
Dana infak dan sedekah dilaporkan dalam laporan sumber dan penggunaan dana 
kebajikan. Akun selanjutnya setelah kewajiban yaitu investasi tidak terikat 
mudharabah, investasi ini berasal dari deposito mudharabah nasabah BMT 
Wanita Mandiri. Berdasarkan PSAK 101 halaman 101.29 deposito mudharabah 
dikateorikan sebagai Dana Syirkah Temporer (DST) dari bukan bank. 
Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa dalam penyajian laporan 
posisi keuangan BMT Wanita Mandiri belum sesuai dengan PSAK 101. Hal ini 
dapat dilihat dari: 
a. Masih digunakannya istilah lama neraca, aktiva dan kewajiban. 
b. Belum dilakukannya penggolongan liabilitas jangka pendek dan liabilitas 
jangka panjang. 
c. Belum disajikannya Dana Syirkah Temporer pada laporan posisi keuangan 
BMT Wanita Mandiri. 
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d. Adanya perbedaan unsur dalam laporan posisi keuangan, berdasarkan PSAK 
101 unsur laporan posisi keuangan terdiri dari aset, liabilitas, DST dan 
ekuitas. Sedangkan, unsur laporan posisi keuangan BMT Wanita Mandiri 
terdiri dari aset, kewajiban, investasi tidak terikat mudharabah dan ekuitas. 
2. Analisis Laporan Perhitungan Hasil Usaha 
Laporan perhitungan hasil usaha menggambarkan kemampuan entitas 
dalam menghasilkan sisa hasil usaha selama satu tahun atau satu periode 
akuntansi (Sulistyandari, 2018). Laporan ini merupakan nama lain dari laporan 
laba rugi dan penghasilan komprehensif yang disajikan oleh BMT Wanita 
Mandiri. Adapun format laporan perhitungan hasil usaha BMT Wanita Mandiri 
yaitu: 
Tabel 4.2 
Laporan Perhitungan Hasil Usaha BMT Wanita Mandiri 
 
Keterangan Catt Tahun 2017
PENDAPATAN OPERASIONAL UTAMA
Pendapatan Dari penyaluran Dana 18 671.306.200,00
Pendapatan Non Operasional 19 32.450.859,00
Jumlah Pendapatan Operasional Utama 703.757.059,00
IMBALAN BONUS & BAGI HASIL TIDAK TERIKAT20
Beban Bagi Hasil Simpanan 57.744.215,00
Beban Bagi Hasil PYDIT 30.138.397,32
Beban Bagi Hasil Simpanan Berjangka 131.756.713,00
219.639.325,32
PENDAPATAN UTAMA DARI OPERASI 484.117.733,68
KSPPS WANITA MANDIRI
LAPORAN PERHITUNGAN HASIL USAHA
Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2017
Tanpa Angka Perbandingan Tahun 2016
(Diyatakan Dalam Ribuan Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)
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Sumber: Laporan RAT BMT Wanita Mandiri, 2017. 
Laporan perhitungan hasil usaha BMT Wanita Mandiri terdiri dari 
pendapatan operasional utama, imbalan bonus dan bagi hasil tidak terikat, beban 
operasional dan ZIS. Pendapatan operasional utama merupakan pendapatan 
utama dari kegiatan operasional BMT. Unsur pendapatan ini terdiri dari 
pendapatan dari penyaluran dana dan pendapatan pendapatan non operasional. 
Pendapatan dari penyaluran dana merupakan pendapatan yang diperoleh dari 
pembiayaan yang disalurkan kepada anggota BMT. Pendapatan non operasional 
merupakan pendapatan lain yang diperoleh dari selain pembiayaan. Penyajian 
pendapatan ini tidak ditulis secara rinci dalam laporan keuangan, namun 
dijelaskan dalam catatan atas laporan keuangan. 
Imbalan bonus dan bagi hasil tidak terikat merupakan beban usaha atau 
beban bagi hasil atas simpanan anggota di BMT Wanita Mandiri dan beban bagi 
hasil atas pembiayaan dari pihak ketiga. Unsur imbalan bonus dan bagi hasil 
tidak terikat terdiri dari beban bagi hasil simpanan, beban bagi hasil PYDIT dan 
beban bagi hasil simpanan berjangka. Beban bagi hasil PYDIT merupakan beban 
bagi hasil atas pembiayaan yang diperoleh dari pihak ketiga. Hal ini sesuai 
dengan yang diungkapkan oleh Ibu Triwik yaitu: 
“Itu beban dari kewajiban, kan di kewajiban itu ada simpanan angggota 
disini. Lha itu ada bebannya untuk memberikan bagi hasil ke anggota 
itu”. 
BEBAN OPERASIONAL 21 364.014.001,16
HASIL USAHA/RUGI USAHA 120.103.732,52
ZAKAT INFAQ SHODAQOH 22 18.034.042,50
SISA HASIL USAHA BERSIH 102.069.690,02
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“....Itu bagi hasil bank itu lho. Itu mengacu ke Peraturan Menteri kalau 
ndak Undang-Undang...”  
Beban operasional dalam laporan perhitungan hasil usaha merupkan 
beban-beban yang terjadi selama satu tahun dalam kegiatan operasional BMT. 
Beban operasional ini tidak disajikan secara jelas dalam laporan perhitungan hasil 
usaha. Hanya disajikan secara keseluruhan jumlah dari beban operasional yang 
terjadi. Namun, secara rinci beban ini dijelaskan dalam catatan atas laporan 
keuangan. 
Unsur terakhir dalam laporan perhitungan hasil usaha adalah zakat, infak 
dan sedekah. Zakat, infak dan sedekah dalam laporan ini merupakan besarnya 
dana zakat yang harus dikeluarkan oleh BMT Wanita Mandiri dalam periode satu 
tahun. Hal tersebut dikarenkan zakat merupakan kewajiban, maka besarnya 
pengeluaran zakat mengurangi besarnya sisa hasil usaha entitas. Sehingga zakat, 
infak dan sedekah disajikan tersendiri dalam laporan. Adapun besarnya nominal 
zakat dalam laporan ini ditentukan sebesar 2,5% dari penghasilan kotor yang 
diperoleh.  
“Itu zakatnya lembaga kewajibannya diambilkan dari keuntungan kotor 
bukan sebagai biaya. Jadi memang disajikan tersendiri... 2,5% dari 
pendapatan kotor”(Triwik, 10 Januari 2019). 
 
Berdasarkan pada pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
penyajian laporan perhitungan hasil usaha BMT Wanita Mandiri belum sesuai 
dengan PSAK 101. Hal ini dapat dilihat dari: 
a. Tidak disajikannya bagi hasil untuk pemilik dana. 
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b. Tidak disajikannya beban pajak secara tersendiri. Menurut PSAK 101 
paragraf 88 salah satu informasi yang disajikan dalam bagian laba rugi adalah 
beban pajak. 
c. Zakat digunakan sebagai pengurang SHU. Namun, nama akun yang 
digunakan masih menggunakan nama akun gabungan zakat, infak dan 
sedekah. 
d. Laporan perhitungan hasil usaha BMT Wanita Mandiri masih sangat 
sederhana dan belum menjelaskan unsur-unsur beban dan pendapatan secara 
jelas. 
e. Belum disajikannya informasi komparatif dengan laporan keuangan periode 
sebelumnya. Hal ini bertentangan dengan PSAK 101 paragraf 37 yang 
menyatakan bahwa entitas syariah menyajikan laporan keuangan periode 
sebelumnya untuk seluruh jumlah yang dilaporkan dalam laporan keuangan. 
3. Analisis Laporan Perubahan Ekuitas 
Laporan perubahan ekuitas merupakan penghubung antara laporan posisi 
keuangan dan laporan laba rugi (Naimah dan Ridwan, 2014). Laporan ini 
bermanfaat untuk melihat perubahan serta kenaikan dan penurunan ekuitas yang 
dimiliki oleh entitas syariah. Berdasarkan PSAK 101 paragraf 111 menyatakan 
bahwa laporan perubahan ekuitas memuat informasi sebagai berikut. 
a. Total penghasilan komprehensif selama satu tahun, yang menunjukkan secara 
terpisah jumlah total yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk 
dan kepentingan non pengendali. 
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b. Dampak penerapan retrospektif atau penyajian kembali secara retrospektif 
yang diakui PSAK 25 untuk setiap komponen. 
c. Rekonsiliasi antara jumlah tercatat awal dan akhir yang mengungkapkan 
secara terpisah perubahan yang timbul dari laba rugi, penghasilan 
komprehensif lain dan transaksi dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai 
pemilik. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi BMT Wanita Mandiri belum 
menyajikan laporan perubahan ekuitas secara khusus. Perubahan ekuitas yang 
disajikan masih berupa pos atau akun yang terdapat dalam neraca. Hal tersebut  
karena adanya pemahaman bahwa perubahan modal sudah dapat dilihat 
perubahannya dari perbandingan neraca tahun ini dengan tahun sebelumnya. 
“Endak. Ekuitas Paling ya perbandingan dari disajikan kembalikan dari 
tahun kemarin  2017 disandingkan dengan  2018 ada perubahan modal, 
ada paling penambahan jumlah anggota”(Triwik, 22 Desember 2018). 
Belum disajikannya laporan perubahan ekuitas di BMT Wanita Mandiri 
masih menjadi catatan dari Dinas Koperasi. Selain itu, dikarenakan juga nilai 
modal dari BMT yang masih lebih kecil dibandingkan dengan nilai aset BMT 
sendiri, kurang dari 10%. Perlu dilakukan penambahan pada komponen modal 
melalui penghimpunan dana dari simpanan pokok wajib maupun pengambilan 
dana dari pihak ketiga. 
“Belum, masih ikut dalam neraca kelihatan gitu angkanya. Iya,enggeh 
kemudian kemaren itu juga jadi catatan dari dinas koperasi  karena 
modal kita sangat kecil dibandingkan dengan aktiva kita, bukan aktiva 
apa namanya ya aset. Kan harusnya 10% ya kita masih kurang dari itu. 
Kemarin dari dinas dimohon bahwa kita kan mengambil dana dari pihak 
ketiga. Kemarin catatan dari dinas seperti itu. Mohon posisi komponen 
di modal itu dibesarkan gimana caranya, penghimpunan dananya 
monggo bisa dengan simpanan pokok wajib, dan sebagainya kan salah 
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satu syarat anggota bisa melakukan pembiayaan kan harus menjadi 
anggota dulu seperti itu”(Yulis, 10 Januari 2019). 
Dapat disimpulkan, laporan perubahan ekuitas BMT Wanita Mandiri 
hanya disajikan sebatas pos atau akun modal dalam neraca. Perubahan ekuitas 
dapat dilihat dari perbandingan pos tersebut tahun ini dengan tahun sebelumnya. 
Selain itu, penyajian laporan perubahan ekuitas masih menjadi catatan dari Dinas 
Koperasi, mengingat jumlah modal BMT masih sangat kecil dibandingkan 
dengan aset yang  dimiliki. 
4. Analisis Laporan Arus Kas 
Laporan arus kas menyajikan informasi mengenai kegiatan manajemen 
selama satu periode dalam mengelola kas. Laporan ini dapat digunakan sebagai 
bahan evaluasi kegiatan manajemen dalam kegiatan operasi, investasi dan 
pendanaan (Naimah dan Ridwan, 2014). Dalam PSAK 101 paragraf 117 
disebutkan bahwa laporan arus kas disusun dengan berdasarkan pada PSAK 2 
yang mengatur persyaratan penyajian dan pengungkapan informasi arus kas. 
Laporan arus kas juga menunjukkan adanya arus kas masuk dari pendapatan dan 
pinjaman pihak ketiga serta arus kas keluar dari biaya-biaya yang telah 
dikeluarkan. 
PSAK 2 tentang laporan arus kas disebutkan bahwa klasifikasi laporan 
arus kas terbagi menjadi tiga yaitu aktivitas operasi, investasi dan pendanaan 
(Naimah dan Ridwan, 2014). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, BMT 
Wanita Mandiri belum menyajikan laporan arus kas secara tersendiri. Meskipun 
dari sistem yang digunakan terdapat laporan arus kas, namun laporan ini belum 
disajikan secara khusus baik dalam RAT maupun keseharian BMT.  
58 
 
15 
Berdasarkan hasil wawancara, laporan arus kas yang disajikan berupa pos 
atau akun kas dalam neraca dengan perbandingan atau dalam trial balance. 
Sehingga, untuk laporan terkait dengan kas sudah include dalam laporan neraca.  
“Iya trial balance. Nek arus kas kan berarti bulanan setiap akhir bulan. 
Biasanya tahun 2017 dengan 2018 ada perbandingan”(Triyati, 12 
Januari 2019). 
 
“He em ada. Banyak komponennya, kas teller kemudian ada kas besar , 
kas di bank itu aja”(Yulis, 10 Januari 2019). 
Dapat disimpulkan dari hasil wawancara, terdapat miss terkait penyajian 
laporan arus kas. Hal ini dikarenakan masih belum tersedianya SDM yang secara 
khusus berlatar belakang ekonomi atau akuntansi. Sehingga dalam penyajian 
laporan keuangan, tidak hanya laporan arus kas, BMT Wanita Mandiri 
menyajikan berdasarkan pemahaman dan sosialisasi yang diperoleh baik dari 
Dinas Koperasi maupun lembaga lain.  
5. Analisis Laporan Sumber dan Penyaluran Dana Zakat 
Laporan sumber dan penyaluran dana zakat merupakan laporan yang 
menggambarkan perolehan zakat dan penyaluran zakat pada satu periode 
akuntansi. Penyajian laporan keuangan ini, BMT Wanita Mandiri menggunakan 
istilan lain yaitu laporan zakat, infak dan sedekah. Penyajian laporan ini masih 
sangat sederhana, masih berupa tabel atau kolom seperti jurnal. Adapun format 
laporan sumber dan penyaluran dana zakat BMT Wanita Mandiri, yaitu: 
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Tabel 4.3 
Laporan Zakat, Infak dan Shodaqoh 
 
Sumber: Laporan RAT BMT Wanita Mandiri, 2017 
Jika dilihat format laporan ini masih berupa jurnal. Unsur dalam laporan 
ini terdiri dari saldo awal dana ZIS, sumber funding dana ZIS, penyaluran dana 
ZIS dan saldo akhir dana ZIS. Penyajian laporan sumber dan penyaluran dana 
zakat, BMT Wanita Mandiri belum memisahkan antara zakat dengan infak dan 
sedekah. Berdasarkan PSAK 101 paragraf 123 menyatakan bahwa dana infak dan 
sedekah dikategorikan dalam laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan. 
Sumber pemasukan dana zakat, infaq da shodaqoh  BMT Wanita Mandiri 
hanya berasal dari pihak intern saja. Dana ZIS dalam laporan ini diakui sebagai 
kewajiban. Hal tersebut dikarenakan zakat merupakan amanah untuk segera 
disalurkan. Mutasi dana ZIS untuk penyaluran berada di sisi debit, sedangkan 
untuk pemasukan berada di sisi kredit. Penyaluran dana zakat pun belum melalui 
Debit Kredit
Saldo Bulan Lalu -Rp                        -Rp                    2.918.800,00Rp 
30/01/2017 0803001 Sohib Center 200.000,00Rp       -Rp                    2.718.800,00Rp 
24/02/2017 0802001 Zakat BMT Wanita Mandiri -Rp                        2.491.690,75Rp 5.210.490,75Rp 
27/02/2017 0803001 Donatur 300.000,00Rp       -Rp                    4.910.490,75Rp 
28/02/2017 0803001 Zakat BMT Wanita Mandiri -Rp                        1.237.000,00Rp 6.147.490,75Rp 
29/03/2017 0802001 Zakat BMT Wanita Mandiri -Rp                        1.331.000,00Rp 7.478.490,75Rp 
29/03/2017 0803001 Infaq Masjid 100.000,00Rp       -Rp                    7.378.490,75Rp 
03/04/2017 0803001 Infaq 42.000,00Rp         -Rp                    7.336.490,75Rp 
06/04/2017 0803001 Donatur Acara Salimah 100.000,00Rp       -Rp                    7.236.490,75Rp 
22/04/2017 0803001 Munasyaroh Rohingnya 100.000,00Rp       -Rp                    7.136.490,75Rp 
26/04/2017 0803001 Bantuan PAUD 230.000,00Rp       -Rp                    6.906.490,75Rp 
27/04/2017 0803001 Zakat BMT Wanita Mandiri -Rp                        1.398.600,00Rp 8.305.090,75Rp 
30/05/2017 0803001 Zakat BMT Wanita Mandiri -Rp                        1.311.200,00Rp 9.616.290,75Rp 
03/06/2017 0803001 Infaq PBMT 500.000,00Rp       -Rp                    9.116.290,75Rp 
05/06/2017 0803001 Infaq Yatim 500.000,00Rp       -Rp                    8.616.290,75Rp 
08/06/2017 0803001 Proposal IKADI 100.000,00Rp       -Rp                    8.516.290,75Rp 
12/06/2017 0803001 Infaq Sedekah Iktikaf 500.000,00Rp       -Rp                    8.016.290,75Rp 
13/06/2017 0803001 Santunan Anak Yatim 1.732.500,00Rp    -Rp                    6.283.790,75Rp 
17/06/2017 0803001 Infaq Masjid 200.000,00Rp       -Rp                    6.083.790,75Rp 
17/06/2017 0803001 FORSAIS Kajian Pelajar 100.000,00Rp       -Rp                    5.983.790,75Rp 
23/06/2017 0802001 Zakat BMT Wanita Mandiri -Rp                        1.425.142,50Rp 7.408.933,25Rp 
LAPORAN ZAKAT, INFAK DAN SHODAQOH
KSPPS BMT WANITA MANDIRI
PERIODE 2017
Tanggal No. Rek
Mutasi
Keterangan Saldo
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lemabaga pengelola zakat seperti yang disebutkan dalam PSAK 101 paragraf 
118. Penyaluran dana zakat masih digabung dengan dana infaq dan shodaqoh. 
Sehingga belum benar-benar sesuai dengan peruntukkan dana zakat.  
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam penyajian 
laporan sumber dan penyaluran dana zakat BMT Wanita Mandiri belum sesuai 
dengan PSAK 101. Hal tersebut dapat dilihat dari: 
a. Dana zakat masih disajikan tergabung dengan dana infaq dan shodaqoh. 
b. Penyaluran dana zakat masih belum sesuai dengan peruntukkannya. 
c. Laporan yang disajikan masih sangat sederhana berupa tabel dan belum 
menyajikan kenaikan dan penurunan dana zakat. 
d. Istilah yang digunakan belum sesuai dengan PSAK 101, yaitu laporan zakat, 
infak dan sedekah. 
6. Analisis Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan 
Laporan sumber dan penggunaan kebajikan merupakan salah satu 
komponen utama laporan keuangan entitas syariah. Laporan ini memberikan 
informasi mengenai perolehan dan penggunaan dana kebajikan. Berdasarkan 
PSAK 101 paragraf 123 komponen laporan sumber dan penggunaan dana 
kebajikan adalah: 
a. Sumber dana kebajikan berasal dari penerimaan infak, sedekah, hasil 
pengelolaan wakaf, pengembalian dana kebajikan produktif, denda dan 
penerimaan non halal. 
b. Penggunaan dana kebajikan untuk dana kebajikan, sumbangan dan 
penggunaan lain untuk kepentingan umum. 
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c. Kenaikan atau penurunan sumber dana kebajikan. 
d. Saldo awal dana kebajikan. 
e. Saldo akhir dana kebajikan. 
Berdasarkan hasil penelitian, BMT Wanita Mandiri belum menyajikan 
laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan. Hal tersebut dikarenakan dalam 
pengelolaan dana infaq dan sedekah masih digabung dengan zakat pada laporan 
sumber dan penyaluran dana zakat. Selain itu, dalam catatan atas laporan 
keuangan poin 1 terdapat tabungan pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) sebesar 
Rp56.896.800,00. Dengan demikian terdapat dana non halal yang berasal dari 
bunga  yang harus disajikan dalam laporan sumber dan dana kebajikan. 
Selain itu terkait dana kebajikan di BMT Wanita Mandiri hanya tebatas 
pada pinjaman qardul hasan atau pinjaman kebajikan. Saldo dari pinjaman ini 
paling kecil jika dibandingkan dengan yang lainnya, yaitu Rp 760.000,00. 
Pelaporan dana ini pun masih bersama dalam neraca. Sehingga tidak terdapat 
laporan khusus untuk menyajikan dana kebajikan. 
“Ada tetapi terbatas qardul hasan pinjaman kebajikan. Cuma ya 
terbatas dari saldonya itu saja.  Nggak Sempat Dilayani”(Triwik, 22 
Desember 2019). 
 
“Disajikan bareng dengan neraca, di aktiva itu ada pembiayaan 
murabahah, ijarah, qardhul hasan ada di dalam neraca”(Yulis, 10 
Januari 2019). 
7. Analisis Catatan Atas Laporan Keuangan 
Catatan atas laporan keuangan berisi informasi-informasi yang tidak 
terdapat dalam laporan keuangan bagian manapun. Catatan ini bersifat 
menjelaskan akun-akun dalam laporan keuangan yang belum disajikan dalam 
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laporan keuangan. Berikut ini format penyajian catatan atas laporan keuangan 
BMT Wanita Mandiri: 
Tabel 4.4 
Catatan Atas Laporan Keuangan BMT Wanita Mandiri 
 
 
Sumber:Laporan RAT BMT Wanita Mandiri, 2017 
No Penjelasan Akun Neraca dan PHU Tahun 2017 Tahun 2016
1. KAS DAN SETARA KAS 747.262.246,44Rp     
Jumlah tersebut merupakan saldo kas dan setara kas per 31
Kas Tunai (Cash On Hand ) 120.694.000,00Rp     
120.694.000,00Rp     
Setara  Kas:
     Giro Pada Bank:
          Bank Syariah Mandiri 544.404,02Rp            
Tabungan/Simpanan Pada Bank:
          Bank Syariah Mandiri 15.368.336,00Rp       
          Bank Mualamat Indonesia 219.613.858,00Rp     
          BPD Syariah 124.969.000,00Rp     
          BNI Syariah 5.000.000,00Rp         
          Bank Rakyat Indonesia 56.896.800,00Rp       
          Deposito Pada BSM 20.000.000,00Rp       
Deposito/Simpanan Berjangka Pada BMT:
          BMT Syariah Sejahtera 4.105.846,00Rp         
          Kosuma Cita Sukoharjo 100.000.000,00Rp     
          BMT KUBE 80.070.000,00Rp       
          Jumlah Setara Kas 626.568.244,02Rp     
Jumlah Kas dan Setara Kas 747.262.244,02Rp     
2. PEMBIAYAAN 3.849.347.472,00Rp  
Jumlah tersebut merupakan saldo piutang atau pinjaman yang diberika 
kepada anggotaper 31 Desember 2017, dengan :
Piutang Murabahah 2.850.929.172,00Rp  
Pembiayaan Mudharabah dan Musyarokah 614.559.000,00Rp     
Piutang Ijaroh 132.020.300,00Rp     
Piutang Qard 760.000,00Rp            
Piutang Wakalah 251.079.000,00Rp     
3.849.347.472,00Rp  
Jumlah Piutang 3.849.347.472,00Rp  
3. PENDAPATAN YANG DITANGGUHKAN (702.404.860,00)Rp    
Jumlah tersebut merupakan saldo pendapatan margin yang 
ditangguhkan per 31 Desember 2017, dengan rincian sebagai berikut:
Jumlah Pendapatan Margin yang Ditangguhkan (702.404.860,00)Rp    
KSPPS BMT WANITA MANDIRI
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk Tahun Yang Berakhir Tahun 2017
Tidak Dengan Angka Perbandingan Tahun 2016
Dinyatakan Dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain
2. PEMBIAYAAN 3.849.347.472,00Rp  
Jumlah tersebut merupakan saldo piutang atau pinjaman yang diberika 
kepada anggotaper 31 Desember 2017, dengan :
Piutang Murabahah 2.850.929.172,00Rp  
embiayaan Mud arabah dan Musyarokah 614.559.000, 0Rp     
iutang Ij roh 32.020.3 0, 0Rp     
Qard 760. 0, 0Rp            
Wakalah 251.079. 0, 0Rp     
3.849.347.472, 0Rp  
Jumlah Piutang 3.849.347.472,00Rp  
3. PENDAPATAN YANG DITANGGUHKAN (702.404.860,00)Rp    
Jumlah tersebut merupakan saldo pendapatan margin yang 
ditangguhkan per 31 Desember 2017, dengan rincian sebagai berikut:
Jumlah Pendapatan Margin yang Ditangguhkan (702.404.860,00)Rp    
4. PENYISIHAN PENGHAPUSAN PIUTANG TAK TERTAGIH (153.331.355,50)Rp    
Jumlah tersebut merupakan saldo penyisihan penghapusan pembiayaan 
tak tertagih per 31 Desember 2017
5. BIAYA DIBAYAR DIMUKA 23.002.500,00Rp       
Jumlah tersebut merupakan saldo biaya sewa dibayar dimuka per 31 
Desember 2017, dengan rincian sebagai berikut:
     BDD UMB Lainnya 4.235.000,00Rp         
     BDD Materai/Perangko 174.000,00Rp            
     BDD ATK 240.000,00Rp            
     BDD Barang Cetakan 3.900.000,00Rp         
     BDD Pajak Tanah 7.367.500,00Rp         
     BDD Seragam 1.410.000,00Rp         
     BDD Notaris 5.676.000,00Rp         
Jumlah Biaya Dibayar Dimuka 23.002.500,00Rp       
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Peyajian catatan atas laporan keuangan BMT Wanita Mandiri masih 
sederhana. Komponen dalam catatan atas laporan keuangan ini terdiri dari No, 
penjelasan neraca dan Perhitungan Hasil Usaha (PHU), dan saldo tahun 2017. 
Catatan yang dibuat oleh BMT Wanita Mandiri baru sebatas menjelaskan akun-
akun yang terdapat dalam neraca dan perhitungan hasil usaha. Sedangkan untuk 
laporan sumber dan penyaluran dana zakat beserta laporan lainnya belum 
dijelaskan dalam catatan atas laporan keuangan ini. 
Catatan atas laporan keuangan yang disajikan oleh BMT Wanita Mandiri 
belum menyajikan informasi terkait pengelolaan modal BMT Wanita Mandiri. 
Berdasarkan PSAK 101 paragraf 128 dan 129 disebutkan bahwa: 
Entitas syariah, sepanjang praktis, menyajikan laporan keuangan secara 
sistematis. Entitas syariah membuat refrensi silang atas setiap pos dalam 
laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif 
lain, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, laporan sumber dan 
penyaluran dana zakat dan laporan sumber dan penggunaan dana 
kebajikan. 
Catatan atas laporan keangan memuat informasi: 
a. Menyajikan informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan 
dan kebijakan akuntansi spesifik yang digunakan sesuai dengan 
paragraf 133-140. 
b. Mengungkapkan informasi yang disyaratkan oleh SAK yang tidak 
disajikan di bagian manapun dalam laporan keuangan. 
c. Memberikan informasi yang tidak disajikan di bagian manapun dalam 
laporan keuangan, tetapi informasi tersebut relevan untuk memahami 
laporan keuangan. 
Dapat disimpulkan bahwa catatan laporan keuangan yang disajikan oleh 
BMT Wanita Mandiri Boyolali belum sesuai dengan PSAK 101, hal ini dapat 
dilihat dari: 
a. CALK BMT Wanita Mandiri hanya menyajikan penjelasan pos-pos dalam 
laporan neraca dan perhitungan hasil usaha. 
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b. CALK BMT Wanita Mandiri tidak menyajikan dasar penyusunan laporan 
keuangan dan kebjakan spesifik yang digunakan. 
c. Tidak disajikannya pernyataan atas kepatuhan terhadap SAK. 
d. Penyajian aset dalam CALK belum sesuai dengan kebijakan akuntansi yang 
menyajikan harga perolehan, nilai buku dan akumulasi dengan perbandingan 
beban penyusutan setahun. 
 
4.3  Perbandingan Laporan Keuangan BMT Wanita Mandiri Dengan 
PSAK 101 
Di bawah ini disajikan tabel perbandingan penyajian laporan keuangan 
BMT Wanita Mandiri dengan PSAK 101. 
Tabel 4.5 
Perbandingan Penyajian Laporan Keuangan BMT Wanita Mandiri 
dan PSAK 101 
BMT Wanita Mandiri PSAK 101 
1. Neraca 
2. Perhitungan Hasil Usaha 
3. Laporan Zakat, Infak da 
Sedekah 
4. Catatan Atas Laporan 
Keuangan 
 
1. Laporan Posisi Keuangan 
2. Laporan Laba Rugi dan 
Penghasilan Komprehensif 
3. Laporan Perubahan Ekuitas 
4. Laporan Arus Kas 
5. Laporan Sumber dan 
Penyaluran Dana Zakat 
6. Laporan Sumber dan 
Penggunaan Dana Kebajikan 
7. Catatan Atas Laporan 
Keuangan 
Sumber: data diolah peneliti, 2019. 
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Tabel 4.6 
Analisis Penyajian Laporan Keuangan BMT Wanita Mandiri 
Menurut PSAK 101 
Format Penyajian 
Laporan 
Keuangan 
BMT Wanita 
Mandiri 
Alasan 
Laporan Neraca Tidak sesuai 
PSAK Syariah 
BMT Wanita Mandiri tidak 
mencantumkan Dana Syirkah 
Temporer. 
Laporan 
Perhitungan Hasil 
Usaha 
Tidak sesuai 
PSAK Syariah 
BMT Wanita Mandiri tidak 
mencantumkan adanya bagi hasil 
untuk pemilik dana. 
Laporan Arus Kas Tidak sesuai 
PSAK Syariah 
BMT Wanita Mandiri belum 
menyajikan laporan arus kas. 
Komponen terkait perubahan kas 
dilihat berdasarkan perbandingan 
neraca tahun ini dengan tahun 
sebelumnya. 
Laporan Perubahan 
Ekuitas 
 Tidak sesuai 
PSAK Syariah 
BMT Wanita Mandiri belum 
menyajikan laporan perubahan 
ekuitas. Komponen terkait 
perubahan ekuitas masih include 
dalam neraca. 
Laporan Sumber 
dan Penggunaan 
Dana Zakat 
Tidak sesuai 
PSAK Syariah 
BMT Wanita Mandiri menyajikan 
laporan sumber dan penggunaan 
dana zakat dalam bentuk sederhana 
secara manual berupa kolom seperti 
jurnal, namun dana zakat masih 
tercampur dengan laporan 
keuangan neraca. 
Laporan Sumber 
dan Penggunaan 
Dana Kebajikan 
Tidak sesuai 
PSAK Syariah 
BMT Wanita Mandiri tidak 
menyajikan laporan sumber dan 
penggunaan dana kebajikan, bunga 
yang diperoleh dari bank 
konvesional masih tercampur 
dengan laporan keuangan neraca. 
Catatan Atas 
Laporan Keuangan 
Tidak sesuai 
PSAK Syariah 
Pos-pos yang dijelaskan baru 
sebatas pos yang terdapat dalam 
neraca dan perhitungan hasil usaha. 
Sumber: data diolah peneliti, 2019. 
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Tabel 4.7 
Perbandingan Komponen Laporan keuangan 
Laporan 
Keuangan 
PSAK 101 
BMT Wanita 
Mandiri 
Catatan 
Neraca 1. Aset 
2. Liabilitas 
3. Dana Syirkah 
Temporer 
(DST) 
4. Ekuitas 
1. Aset 
2. Kewajiban 
3. Investasi 
Tidak Terikat 
4. Ekuitas 
Tidak sesuai 
1. DST tidak disajikan 
dalam laporan 
keuangan. 
2. Adanya perbedaan 
komponen dengan 
PSAK 101. 
3. Perbedaan nama 
akun dengan PSAK. 
Perhitungan 
Hasil Usaha  
1. Pendapatan 
usaha 
2. Bagi hasil 
untuk pemilik 
dana 
3. Hak pihak 
ketiga 
4. Beban usaha 
5. Laba usaha 
6. Pendapatan 
non usaha 
7. Beban non 
usaha 
8. Beban pajak 
penghasilan 
9. Laba neto 
1. Pendapatan 
operasional 
utama 
2. Imbalan bonus 
dan bagi hasil 
tidak terikat. 
3. Pendapatan 
utama dari 
operasi. 
4. Beban 
operasional 
5. Hasil usaha 
6. ZIS 
7. Sisa hasil 
usaha bersih 
Tidak sesuai 
1. Tidak 
mencantumkan bagi 
hasil pemilik dana. 
2. Tidak terdapat 
penggolongan beban 
usaha dan non 
usaha. 
3. Beban pajak tidak 
disajikan tersendiri. 
4. Tidak terdapat 
penggolongan 
pendapatan usaha 
dan non usaha. 
        Tabel berlanjut... 
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Laporan 
Keuangan 
PSAK 101 BMT Wanita 
Mandiri 
Catatan 
Laporan 
Zakat, Infak 
dan Shodaqoh 
1. Dana zakat 
dari wajib 
zakat 
2. Penyaluran 
zakat melalui 
entitas 
pengelola 
zakat 
3. Kenaikan atau 
penurunan 
dana zakat 
4. Saldo awal 
dana zakat 
5. Saldo akhir 
dana zakat 
1. Saldo bulan 
lalu 
2. Mutasi 
3. Saldo akhir 
4. Keterangan 
penyaluran 
Tidak sesuai 
1. Saldo zakat masih 
tercampur dengan 
infak dan sedekah 
2. Penyaluran dana 
zakat masih 
tercampur dengan 
dana infak dan 
sedekah. 
3. Penyaluran zakat 
tidak melalui entitas 
pengelola zakat. 
CALK 1. Pernyataan 
kepatuhan 
terhadap SAK. 
2. Ringkasan 
kebijakan 
akuntansi 
signifikan 
yang 
diterapkan. 
3. Informasi 
tambahan 
untuk pos 
dalam laporan 
keuangan. 
4. Pengungkapan 
lain. 
Penjelasan akun 
dalam neraca 
dan PHU 
Tidak Sesuai 
1. Hanya menjelaskan 
pos dalam neraca 
dan PHU. 
2. Tidak menyajikan 
pernyataan 
kepatuhan terhadap 
SAK. 
3. Tidak disajikan 
kebijakan akuntansi 
signifikan yang 
diterapkan. 
 
Sumber: Data diolah peneliti, 2019. 
 
4.4  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyajian Laporan Keuangan 
BMT Wanita Mandiri 
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam penyajian 
laporan keuangan BMT Wanita Mandiri belum sesuai dengan PSAK 101. Hal ini 
Lanjutan tabel 4.7 
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disebabkan karena adanya faktor-faktor yang mempengaruhi dalam penyajian 
laporan keuangan BMT Wanita Mandiri baik secara internal maupun eksternal. 
1. Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam entitas yang 
mempengaruhi penyajian laporan keuangan menurut PSAK 101. Faktor 
internal tersebut antara lain: 
a. Kurangnya pemahaman dan pengetahuan pengurus dan pengelola terkait 
dengan laporan keuangan. Hal ini terlihat dalam beberapa pertanyaan 
terkait laporan keuangan dan komponen laporan keuangan, seperti: 
1) Laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan 
“Disajikan bareng dengan neraca, di aktiva itu ada pembiayaan 
murabahah, ijarah, qardhul hasan ada di dalam neraca”(Yulis, 10 
Januari 2019). 
 
2) Laporan neraca atau posisi keuangan 
“Iya menyajikan. Boleh buka? Kan ada aktiva itu, aktiva kan 
kekayaan, pasiva kan kewajiban kita, modal gitu gitu. Trus apa ya ra 
nggak hafal, Mbak karena nggak pernah buka”(Yulis, 10 Januari 
2019). 
 
3) Laporan arus kas 
“He em ada. Banyak komponennya, kas teller kemudian ada kas 
besar , kas di bank itu aja”(Triwik, 22 Desember 2018). 
 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan dalam hal 
pengetahuan dan pemahaman  laporan keuangan dan komponennya 
pengelola BMT Wanita Mandiri masih terbatas. Selain itu, dalam 
beberapa laporan keuangan yang bersifat wajib seperti arus kas dan 
perubahan ekuitas laporan yang disajikan baru sebatas penyajian akun 
atau pos dalam neraca. 
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“Kebanyakan aktivis BMT atau koperasi itu kalau latar belakangnya 
tdak ekonomi dia harus belajar dari nol dan pelatihan-pelatihan dari 
dinas koperasi, pelatihan-pelatihan perhimpunan BMT. Gimana 
membaca laporan keuangan aja dari pelatihan itu dan disesuaikan 
dengan keseharian kita akhirnya bisa”(Triwik, 22 Desember 2019). 
 
b. Belum dilaksanakannya SOP secara 100%. Standar Operasional Prosedur 
(SOP) merupakan dasar dalam melaksanakan tugas dan operasional 
entitas. Pelaksanaan sesuai dengan SOP akan berpengaruh terhadap 
kinerja entitas termasuk dalam penerapan standard yang digunakan.  
“Kita SOP sudah ada, dari manajer sampai dengan semuanya 
sebenernya sampe teller gitu. Cuma memang untuk kesehariannya 
belum 100% kita laksanakan. Mungkin baru mendekati 75%”(Yulis, 
10 Januari 2019). 
 
c. Terbatasnya SDM yang dimiliki. Dalam kegiatan operasional BMT 
Wanita Mandiri, keterbatasan SDM ini mengakibatkan adanya double 
job. Selain itu, BMT Wanita Mandiri belum memimiliki SDM yang 
memiliki pengetahuan yang memadai untuk melakukan pencatatan 
hingga penyajian laporan keuangan berdasarkan PSAK 101. 
“Karena pertama SDM kami masih terbatas, jadinya beberapa dari 
kami masih double fungsi, masih double job. Kaya misalnya teller itu 
nggak hanya teller tapi juga CS juga marketingan di sekitar rumah 
tetangganya. Pun marketing nggak hanya marketing landing tetapi 
juga marketing funding juga tim survei. Manager pun sama, nggak 
hanya manager tapi juga marketing landing dan funding kadang juga 
teller. Wes pokoknya semua masih multifungsi. Tapi dalam hal 
tersebut untuk bisa mencapai 100%, kita sudah mulai ada penataan. 
InsyaAllah di 2019 kami ada fokus penataan SOP”(Yulis, 10 Januari 
2019).   
 
“Kendalanya memang kita belum ada tenaga, pengelola yang 
memang khusus akuntansi...(Triyati, 12 Januari 2019)”. 
 
d. Kurangnya pemahaman dan pengetahuan pengurus dan pengelola terkait 
standar BMT khususnya penyajian laporan keuangan. 
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“Menurut saya standard yang digunakan BMT itu yang bisa 
dipahami, dari dinas koperasi itu sudah cukup”(Triwik, 22 
Desember 2019). 
 
“Belum, akhirnya dari kita menyajikan sing penting sesuai sama 
ketentuan dari dinas koperasi gitu. Belum rigid gitu...”(Yulis, 10 
Januari 2019). 
 
e. Kurangnya pengawasan dari pihak internal BMT Wanita Mandiri. 
Pengawasan terhadap penyajian laporan keuangan secara sederhana 
dilakukan oleh pengewas BMT. Pengawas sendiri memiliki keterbatasan 
ilmu, sehingga dalam pengawasannya pun terbatas. Pihak Dewan 
Pengawas Syariah (DPS) dalam melakukan pengawasan hanya berfokus 
pada akad-akad tidak mendetail hingga penyajian laporan keuangan dan 
standar yang digunakan. 
“...Karena DPS kita kalau dalam hal penyajian laporan keuangan  
tidak begitu diperhatikan, kan lebih ke akad-akad syariah nya....” 
(Triwik, 22 Desember 2018). 
 
2. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor dari luar entitas yang 
mempengaruhi penyajian laporan keuangan BMT Wanita Mandiri menurut 
PSAK 101. Faktor eksternal tersebut antara lain: 
a. Minimnya sosialiasasi terkait standar penyajian laporan keuangan BMT, 
khususnya terkait PSAK. Sosialisasi yang diadakan oleh Dinas Koperasi 
biasanya bersifat secara umum tanpa membedakan antara koperasi syariah 
dan koperasi konvensional. Pelatihan yang dilakukan hanya berkisar pada 
operasional koperasi secara umumnya saja. Sosialisasi terkait laporan 
keuangan pernah dilakukan, namun sekitar tiga tahun yang lalu. 
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“Iya pelatihan itu dari dinas koperasi pun lebih ke umum ya, Mba. 
Kalau untuk syariah ya luar-luarnya saja, jadi secara umumnya saja 
belum sampai ke dalam” (Triwik, 22 Desember 2018). 
 
“Sekarang kan akhirnya jadi jarang mungkin tiga tahun atau empat 
tahun yang lalu itu, itu sekalian bahas tentang koperasi sekalian 
bahas tentang laporan keuangan untuk persiapan rapat anggota 
tahunan dan penilaian koperasi gitu dari dinas itu seperti itu 
perihalnya” (Yulis, 10 Januari 2019). 
 
b. Kurangnya SDM dari Dinas Koperasi yang memiliki pengetahuan 
memadai terkait penyajian laporan keuangan atau PSAK. Berdasarkan 
hasil wawancara, kurangnya SDM pada Dinas Koperasi menyebabkan 
tidak maksimalnya sosialisasi yang diberikan kepada BMT dan koperasi-
koperasi konvensional. Bahkan terkadang, SDM dari dinas koperasi 
sendiri tidak begitu memahami standar yang berlaku seperti PSAK.  
Hal tersebut mengakibatkan BMT dalam penerapan standar yang 
berlaku belum maksimal. Akhirnya dalam penerapan penyajian laporan 
keuangan hanya sekedar mengikuti aturan dari Dinas Koperasi, namun 
tidak terlalu mendalam. 
“Lha, kadang dari pegawai Dinkop untuk mengacu ke PSAK syariah 
itu kan kekurangan SDM, jadi belum bisa maksimal. Tidak sampai 
yang mendetail, jadi kita yang masih harus belajar” (Triwik, 22 
Desember 2018). 
 
“Nggak ada, nggak ada SDM yang sampe seperti itu. Ya sangat 
terbatas, Mbak mereka kan PNS Cuma dikasih pelatihan  sebentar, 
kadang  yo ra mudeng , akad-akad yo ra mudeng”(Yulis, 10 Januari 
2019). 
 
“Dari dinasnya sendiri yang khsuus di daerah Boyolali ya, modelnya 
kan banyak PNS yang dimutasi mereka pun sendiri ya sebenernya 
nggak tahu tentang standardnya itu. Akhirnya mereka mengoreksinya 
tentang manajerial tentang SOP tentang permodalan seperti itu 
biasanya gitu. Dicermati hanya satu sistem tidak dari standardnya” 
(Yulis, 10 Januari 2019). 
72 
 
15 
 
c. Belum adanya lembaga atau wadah terkait PSAK jika terdapat pertanyaan 
mengenai PSAK. Mayoritas aktivis BMT tidak memiliki latar belakang 
ekonomi atau bahkan akuntansi syariah. Penerapan standar PSAK di BMT 
Wanita Mandiri masih terdapat kebingungan dan pertanyaan. Aktivis BMT 
mayoritas kebingungan kepada siapa mereka bertanya, karena tidak 
terdapat lembaga yang khusus menangani problem terkait PSAK. 
“Kalau secara syariah belum begitu dalam, soalnya belum ada yang 
menangani. Belum ada  lembaga khusus juga terkait akuntansi 
syariah, jadi kita belum maksimal kesana” (Triwik, 22 Desember 
2018). 
 
“...Soalnya kalau PSAK Syariah belum ada payung hukumnya, kalau 
kita kebingungan kita mau tanya kemana tanya siapa konsultasi ke 
siapa gitu...” (Triwik, 22 Desember 2018). 
 
 
Adanya faktor-faktor diatas menyebabkan penyajian laporan keuangan 
BMT Wanita Mandiri belum sesuai dengan PSAK 101. Faktor-faktor tersebut 
berpengaruh tersebut salah satunya mengakibatkan BMT Wanita Mandiri hanya 
menyajikan laporan keuangan berdasarkan pada kebutuhan saja. Tidak semua 
laporan keuangan disajikan baik dalam RAT maupun dalam kesehariannya. 
Secara garis besar, faktor internal dan faktor eksternal tersebut berpengaruh 
terhadap pemahaman pengurus dan pengelola yang mengakibatkan terbatasnya 
laporan keuangan yang disajikan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa penyajian 
laporan keuangan BMT Wanita Mandiri masih belum sesuai dengan PSAK 101. 
Penyajian laporan keuangan BMT Wanita Mandiri belum sepenuhnya 
menggunakan standar yang ditetapkan oleh Dinas Koperasi. Standard yang 
digunakan oleh BMT Wanita Mandiri pun belum secara jelas disebutkan, dari 
sisi syariahnya sendiri BMT Wanita Mandiri mengakui masih belum begitu 
mendalam menggunakan standarnya. 
Beberapa laporan keuangan wajib belum disajikan di BMT Wanita 
Mandiri. Laporan keuangan tersebut seperti laporan ekuitas, laporan arus kas 
serta laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan. Ketidaksesuaian 
penyajian laporan keuangan BMT Wanita Mandiri dengan PSAK 101 
disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal tersebut yaitu 
kurangnya pemahaman dan pengetahuan pengurus dan pengelola terkait dengan 
laporan keuangan, belum dilaksanakannya SOP, terbatasnya SDM, kurangnya 
pemahaman dan pengetahuan pengurus terkait standar BMT khususnya 
penyajian laporan keuangan dan kurangnya pengawasan dari pihak internal 
BMT. 
Faktor eksternal yang mempengaruhi penyajian laporan keuangan BMT 
Wanita Mandiri yaitu kurangnya sosialisasi terkait PSAK khususnya penyajian 
laporan keuangan, kurangnya SDM dari Dinas Koperasi yang memiliki 
74 
 
15 
pengetahuan terkait PSAK maupun standar penyajian laporan keuangan dan 
belum terdapatnya wadah yang khusus membahas mengenai PSAK. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan diatas, maka peneliti akan 
menyampaikan saran-saran yang bermanfaat bagi kemajuan dan perkembangan 
BMT Wanita Mandiri: 
1. Mengingat pentingnya laporan keuangan baik bagi pihak internal maupun 
eksternal, maka sebaiknya bagi BMT Wanita Mandiri segera menyesuaikan 
laporan keuangan yang dihasilkan dengan PSAK 101. Hal tersebut 
dikarenankan BMT Wanita Mandiri berada di bawah naungan syariah, maka 
standar yang digunakan adalah PSAK.   
2. Merekrut atau menambah SDM yang kompeten di bidang akuntansi, 
khususnya memiliki pemahaman terkait penyajian laporan keuangan 
menurut PSAK 101. 
3. Menyajikan laporan secara lengkap sesuai dengan aturan yang berlaku dari 
laporan posisi keuangan sampai dengan laporan sumber dan penggunaan 
dana kebajikan. 
4. Mematuhi standar operasional yang telah dibuat dan pengoptimalan SOP, 
hal ini akan mempermudah pengurus dalam melakukan kegiatan operasional 
sesuai dengan jobdesk. 
Selanjutnya peneliti akan menyampaikan saran untuk kemajuan dan 
pengembagan Dinas Koperasi: 
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1. Memaksimalkan sosialisasi, khususnya sosialisasi terkait standar dan 
penyajian laporan keuangan bagi BMT. 
2. Memperketat pengawasan dan pemeriksaan baik segi operasional 
hingga penyajian laporan keuangan. 
3. Merekrut SDM yang berkompeten dengan standar yang berlaku bagi 
koperasi syariah dan konvensial, khususnya memiliki pemahaman 
yang memadai mengenai PSAK. 
4. Membentuk lembaga atau divisi khusus untuk memberikan sosialisasi 
terkait standar serta menjawab pertanyaan dari pengurus BMT. 
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Lampiran 1 
Laporan Neraca BMT Wanita Mandiri 
 
Tahun 2016
Disajikan Kembali
ASET
ASET LANCAR
Kas & Setara Kas 1 747.262.246,44 806.071.350,76
Pembiayaan 2 3.849.347.472,00 2776666200
Pendapatan yang Ditangguhkan 3 (702.404.860,00)    (511.224.500,00)       
Penyisihan Penghapusan Pembiayaan Tak Tertagih 4 (153.331.355,50)    (138.540.420,50)       
Biaya Dibayar Dimuka 5 23.002.500,00 21.548.500,00
Jumlah Aset Lancar 3.763.876.002,94 2.954.521.130,26
ASET TIDAK LANCAR
Aset Tetap 6 324.960.325,44 40.490.725,60
Aset Tidak Lancar Lainnya 7 7.062.304,51 9.237.304,51
Jumlah Aset Tidak Lancar 332.022.629,95 49.728.030,11
JUMLAH ASET 4.095.898.632,89 3.004.249.160,37
KEWAJIBAN, INVESTASI TIDAK TERIKAT& EKUITAS 
KEWAJIBAN 
Kewajiban Segera 8 1.391.441.025,22 1.236.880.370,00
Simpanan Wadiah 9 251.952.656,34 47.596.475,52
Biaya Yang Masih Harus Dibayar
Pembiayaan Yang Diterima 10 200.002.000,00 333.334.000,00
Dana ZIS 12.985.033,25 2.918.800,00
Jumlah Kewajiban 1.856.380.714,81 1.620.729.645,52
INVESTASI TIDAK TERIKAT
Investasi Tidak Terikat Mudharabah 11 1.825.900.000,00 873.750.000,00
Jumlah Investasi Tidak Terikat 1.825.900.000,00 873.750.000,00
EKUITAS
Simpanan Pokok Khusus 12 115.000.000,00 183.813.900,00
Simpanan Pokok 13 12.146.000,00 10.726.000,00
Simpanan Wajib 14 6.070.000,00 4.890.000,00
Modal Penyertaan 15 108.993.900,00 20.000.000,00
Cadangan Modal 16 69.338.328,06 51.137.598,06
Cadangan Lainnya 139.482.386,82
Sisa Hasil Usaha Tahun Berjalan 17 102.069.690,02 99.719.629,97
Jumlah Kekayaan Bersih 413.617.918,08 509.769.514,85
JUMLAH KEWAJIBAN, INVESTASI TIDAK 
TERIKAT DAN EKUITAS 4.095.898.632,89 3.004.249.160,37
Lihat Catatan Atas Laporan Keuangan Yang Merupakan 
Bagian Tidak Terpisahkan Dari Laporan Keuangan
Keterangan Catt Tahun 2017
KSPPS WANITA MANDIRI
NERACA
31 Desember 2017
Tanpa Angka Perbandingan Tahun 2016
(Diyatakan Dalam Ribuan Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)
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Lampiran 2 
Laporan Perhitungan Hasil Usaha BMT Wanita Mandiri 
 
 
 
 
 
 
Keterangan Catt Tahun 2017
PENDAPATAN OPERASIONAL UTAMA
Pendapatan Dari penyaluran Dana 18 671.306.200,00
Pendapatan Non Operasional 19 32.450.859,00
Jumlah Pendapatan Operasional Utama 703.757.059,00
IMBALAN BONUS & BAGI HASIL TIDAK TERIKAT20
Beban Bagi Hasil Simpanan 57.744.215,00
Beban Bagi Hasil PYDIT 30.138.397,32
Beban Bagi Hasil Simpanan Berjangka 131.756.713,00
219.639.325,32
PENDAPATAN UTAMA DARI OPERASI 484.117.733,68
BEBAN OPERASIONAL 21 364.014.001,16
HASIL USAHA/RUGI USAHA 120.103.732,52
ZAKAT INFAQ SHODAQOH 22 18.034.042,50
SISA HASIL USAHA BERSIH 102.069.690,02
KSPPS WANITA MANDIRI
LAPORAN PERHITUNGAN HASIL USAHA
Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2017
Tanpa Angka Perbandingan Tahun 2016
(Diyatakan Dalam Ribuan Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)
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Lampiran 3 
Laporan Zakat, Infak dan Shodaqoh  
 
Debit Kredit
Saldo Bulan Lalu -Rp                     -Rp                        2.918.800,00Rp     
30/01/2017 0803001 Sohib Center 200.000,00Rp     -Rp                        2.718.800,00Rp     
24/02/2017 0802001 Zakat BMT Wanita Mandiri -Rp                     2.491.690,75Rp     5.210.490,75Rp     
27/02/2017 0803001 Donatur 300.000,00Rp     -Rp                        4.910.490,75Rp     
28/02/2017 0803001 Zakat BMT Wanita Mandiri -Rp                     1.237.000,00Rp     6.147.490,75Rp     
29/03/2017 0802001 Zakat BMT Wanita Mandiri -Rp                     1.331.000,00Rp     7.478.490,75Rp     
29/03/2017 0803001 Infaq Masjid 100.000,00Rp     -Rp                        7.378.490,75Rp     
03/04/2017 0803001 Infaq 42.000,00Rp       -Rp                        7.336.490,75Rp     
06/04/2017 0803001 Donatur Acara Salimah 100.000,00Rp     -Rp                        7.236.490,75Rp     
22/04/2017 0803001 Munasyaroh Rohingnya 100.000,00Rp     -Rp                        7.136.490,75Rp     
26/04/2017 0803001 Bantuan PAUD 230.000,00Rp     -Rp                        6.906.490,75Rp     
27/04/2017 0803001 Zakat BMT Wanita Mandiri -Rp                     1.398.600,00Rp     8.305.090,75Rp     
30/05/2017 0803001 Zakat BMT Wanita Mandiri -Rp                     1.311.200,00Rp     9.616.290,75Rp     
03/06/2017 0803001 Infaq PBMT 500.000,00Rp     -Rp                        9.116.290,75Rp     
05/06/2017 0803001 Infaq Yatim 500.000,00Rp     -Rp                        8.616.290,75Rp     
08/06/2017 0803001 Proposal IKADI 100.000,00Rp     -Rp                        8.516.290,75Rp     
12/06/2017 0803001 Infaq Sedekah Iktikaf 500.000,00Rp     -Rp                        8.016.290,75Rp     
13/06/2017 0803001 Santunan Anak Yatim 1.732.500,00Rp  -Rp                        6.283.790,75Rp     
17/06/2017 0803001 Infaq Masjid 200.000,00Rp     -Rp                        6.083.790,75Rp     
17/06/2017 0803001 FORSAIS Kajian Pelajar 100.000,00Rp     -Rp                        5.983.790,75Rp     
23/06/2017 0802001 Zakat BMT Wanita Mandiri -Rp                     1.425.142,50Rp     7.408.933,25Rp     
25/07/2017 0803001 Donasi PBMT 200.000,00Rp     -Rp                        7.208.933,25Rp     
28/07/2017 0802001 Zakat BMT Wanita Mandiri -Rp                     1.400.200,00Rp     8.609.133,25Rp     
04/08/2017 0803001 Iuran Maal PBMT 100.000,00Rp     -Rp                        8.509.133,25Rp     
07/08/2017 0803001 Solidaritas Palestina 500.000,00Rp     -Rp                        8.009.133,25Rp     
14/08/2017 0803001 Tirakatan 17 Agustus Kp. Koplak 100.000,00Rp     -Rp                        7.909.133,25Rp     
24/08/2017 0803001 Donatur Jalan Sehat IAIN 200.000,00Rp     -Rp                        7.709.133,25Rp     
30/08/2017 0802001 Zakat BMT Wanita Mandiri -Rp                     1.300.900,00Rp     9.010.033,25Rp     
13/09/2017 0803001 Iuran Maal PBMT 50.000,00Rp       -Rp                        8.960.033,25Rp     
15/09/2017 0803001 Infaq -Rp                     10.000,00Rp          8.970.033,25Rp     
19/09/2017 0802001 Infaq Rohingnya 200.000,00Rp     -Rp                        8.770.033,25Rp     
25/09/2017 0802001 Zakat BMT Wanita Mandiri -Rp                     1.300.000,00Rp     10.070.033,25Rp   
25/09/2017 0803001 Infaq -Rp                     5.000,00Rp            10.075.033,25Rp   
03/10/2017 0803001 Bantuan Air Bersih PBMT 300.000,00Rp     -Rp                        9.775.033,25Rp     
11/10/2017 0803001 Baksos PBMT 550.000,00Rp     -Rp                        9.225.033,25Rp     
25/10/2017 0802001 Zakat BMT Wanita Mandiri -Rp                     1.575.000,00Rp     10.800.033,25Rp   
08/11/2017 0803001 Infaq 20.000,00Rp       -Rp                        10.780.033,25Rp   
10/11/2017 0803001 Iuran Maal PBMT 50.000,00Rp       -Rp                        10.730.033,25Rp   
14/11/2017 0803001 Proposal Latansa 500.000,00Rp     -Rp                        10.230.033,25Rp   
28/11/2017 0802001 Zakat BMT Wanita Mandiri -Rp                     1.625.000,00Rp     11.855.033,25Rp   
20/11/2017 0803001 Proposal JSIT dan Fokus Musuk 200.000,00Rp     -Rp                        11.655.033,25Rp   
21/12/2017 0803001 Proposal Kampung Santri 100.000,00Rp     -Rp                        11.555.033,25Rp   
22/12/2017 0803001 Proposal Sohib Jambore Rohis 100.000,00Rp     -Rp                        11.455.033,25Rp   
22/12/2017 0802001 Zakat BMT Wanita Mandiri -Rp                     1.630.000,00Rp     13.085.033,25Rp   
30/12/2017 0803001 Proposal GK 100.000,00Rp     -Rp                        12.985.033,25Rp   
TOTAL 7.974.500,00Rp 18.040.733,25Rp  12.985.033,25Rp  
LAPORAN ZAKAT, INFAK DAN SHODAQOH
KSPPS BMT WANITA MANDIRI
PERIODE 2017
Tanggal No. Rek
Mutasi
Keterangan Saldo
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Lampiran 4 
Catatan Atas Laporan Keuangan BMT Wanita Mandiri 
 
 
 
No Penjelasan Akun Neraca dan PHU Tahun 2017 Tahun 2016
1. KAS DAN SETARA KAS 747.262.246,44Rp        
Jumlah tersebut merupakan saldo kas dan setara kas per 31
Kas Tunai (Cash On Hand ) 120.694.000,00Rp        
120.694.000,00Rp        
Setara  Kas:
     Giro Pada Bank:
          Bank Syariah Mandiri 544.404,02Rp               
Tabungan/Simpanan Pada Bank:
          Bank Syariah Mandiri 15.368.336,00Rp          
          Bank Mualamat Indonesia 219.613.858,00Rp        
          BPD Syariah 124.969.000,00Rp        
          BNI Syariah 5.000.000,00Rp            
          Bank Rakyat Indonesia 56.896.800,00Rp          
          Deposito Pada BSM 20.000.000,00Rp          
Deposito/Simpanan Berjangka Pada BMT:
          BMT Syariah Sejahtera 4.105.846,00Rp            
          Kosuma Cita Sukoharjo 100.000.000,00Rp        
          BMT KUBE 80.070.000,00Rp          
          Jumlah Setara Kas 626.568.244,02Rp        
Jumlah Kas dan Setara Kas 747.262.244,02Rp        
2. PEMBIAYAAN 3.849.347.472,00Rp     
Jumlah tersebut merupakan saldo piutang atau pinjaman yang diberika 
kepada anggotaper 31 Desember 2017, dengan :
Piutang Murabahah 2.850.929.172,00Rp     
Pembiayaan Mudharabah dan Musyarokah 614.559.000,00Rp        
Piutang Ijaroh 132.020.300,00Rp        
Piutang Qard 760.000,00Rp               
Piutang Wakalah 251.079.000,00Rp        
3.849.347.472,00Rp     
Jumlah Piutang 3.849.347.472,00Rp     
3. PENDAPATAN YANG DITANGGUHKAN (702.404.860,00)Rp      
Jumlah tersebut merupakan saldo pendapatan margin yang ditangguhkan per 
31 Desember 2017, dengan rincian sebagai berikut:
Jumlah Pendapatan Margin yang Ditangguhkan (702.404.860,00)Rp      
4. PENYISIHAN PENGHAPUSAN PIUTANG TAK TERTAGIH (153.331.355,50)Rp      
Jumlah tersebut merupakan saldo penyisihan penghapusan pembiayaan tak 
tertagih per 31 Desember 2017
KSPPS BMT WANITA MANDIRI
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk Tahun Yang Berakhir Tahun 2017
Tidak Dengan Angka Perbandingan Tahun 2016
Dinyatakan Dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain
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5. BIAYA DIBAYAR DIMUKA 23.002.500,00Rp          
Jumlah tersebut merupakan saldo biaya sewa dibayar dimuka per 31 
Desember 2017, dengan rincian sebagai berikut:
     BDD UMB Lainnya 4.235.000,00Rp            
     BDD Materai/Perangko 174.000,00Rp               
     BDD ATK 240.000,00Rp               
     BDD Barang Cetakan 3.900.000,00Rp            
     BDD Pajak Tanah 7.367.500,00Rp            
     BDD Seragam 1.410.000,00Rp            
     BDD Notaris 5.676.000,00Rp            
Jumlah Biaya Dibayar Dimuka 23.002.500,00Rp          
6. ASET TETAP -Rp                               -Rp                             
Jumlah tersebut merupakan saldo nilai buku aset tetap per 31 Desember 
2017, dengan rincian sebagai berikut:
     Tanah 250.525.000,00Rp        
     Bangunan 87.011.200,00Rp          
     Akumulasi Penyusutan Bangunan (31.805.310,00)Rp        
     Aktiva Tetap Lainnya 66.487.033,32Rp          
     Akumulasi Penyusutan Aktiva Tetap Lainnya (47.257.597,88)Rp        
7. ASET TIDAK LANCAR LAINNYA 7.062.304,51Rp            
Jumlah tersebut merupakan saldo rupa-rupa aktiva pendirian lainnya per 31 
Desember 2017, dengan rincian:
     Rupa-rupa aktiva lainnya 7.062.304,51Rp            
Jumlah Aset Tidak Lancar Lainnya 7.062.304,51Rp            
8. KEWAJIBAN SEGERA 1.391.441.025,22Rp    
Jumlah tersebut merupakan saldo kewajiban segera yang terdiri dari 
simpanan mudhorobah per 31 Desember 2017, dengan rincian sebagai 
berikut:
     Investasi Mudharabah Umum 1.077.590.402,22Rp     
     Investasi Mudharabah 113.983.751,00Rp        
     Investasi Hari Raya 169.230.573,00Rp        
     Investasi Qurban 9.300.043,00Rp            
     Investasi Haji 9.540.948,00Rp            
     Investasi kelompok Usaha 11.795.308,00Rp          
Jumlah Kewajiban Segera 1.391.441.025,22Rp     
9. SIMPANAN WADIAH 251.952.656,34Rp       
Jumlah tersebut merupakan saldo simpanan wadiah per 31 Desember 2017, 
dengan rincian sebagai berikut:
     Simpanan Wadiah 251.952.656,34Rp        
Jumlah Simpanan Wadiah 251.952.656,34Rp        
10. PEMBIAYAAN YANG DITERIMA 200.002.000,00Rp       
Jumlah tersebut merupakan saldo pembiayaan yang diterima dari pihak 
ketiga per 31 Desember 2017, dengan rincian sebagai berikut:
     Bank Syariah Mandiri 200.002.000,00Rp        
Jumlah Hutang Bank 200.002.000,00Rp        
11. INVESTASI TIDAK TERIKAT MUDHAROBAH 1.825.900.000,00Rp     
Jumlah tersebut merupakan Investasi Tidak Terikat Mudharobah per 31 
Desember 2017, dengan rincian sebagai berikut:
     Investasi Mudharobah Berjangka
          Investasi Mudharobah Berjangka 1 Bulan 5.000.000,00Rp            
          Investasi Mudharobah Berjangka 3 Bulan 58.200.000,00Rp          
          Investasi Mudharobah Berjangka 6 Bulan 236.200.000,00Rp        
          Investasi Mudharobah Berjangka 12 Bulan 1.526.500.000,00Rp     
1.825.900.000,00Rp     
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Jumlah Investasi Tidak Terikat Mudharobah 1.825.900.000,00Rp     
12. SIMPANAN POKOK KHUSUS 115.000.000,00Rp        
Jumlah tersebut merupakan saldo simpanan pokok khusus anggota per 31 
Desember 2017.
13. SIMPANAN POKOK 12.146.000,00Rp          
Jumlah tersebut merupakan saldo simpanan pokok anggota per 31 
Desember 2017.
14. SIMPANAN WAJIB 6.070.000,00Rp            
Jumlah tersebut merupakan saldo simpanan wajib anggota per 31 
Desember 2017.
15. MODAL PENYERTAAN 108.993.900,00Rp        
Jumlah tersebut merupakan saldo modal penyertaan per 31 Desember 
2017.
16. CADANGAN MODAL 69.338.328,06Rp          
Jumlah tersebut merupakan saldo cadangan modal per 31 Desember 2017.
17. SISA HASIL USAHA TAHUN BERJALAN 102.069.690,02Rp        
Jumlah tersebut merupakan sisa hasil usaha yang didapat selama periode 1 
Januari sampai dengan 31 Desember 2017.
18. PENDAPATAN DARI PENYALURAN DANA 671.306.200,00Rp        
Jumlah tersebut merupakan pendapatan dari penyaluran dana selama 
periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2017, dengan rincian 
sebagai berikut:
     Pendapatan Bagi Hasil Mudharobah 78.286.000,00Rp          
     Pendapatan Margin Murabahah 533.249.300,00Rp        
     Pendapatan Margin Ijarah 58.366.900,00Rp          
     Pendapatan Wakalah 1.404.000,00Rp            
Jumlah Pendapatan Dari Penyaluran Dana 671.306.200,00Rp        
19. PENDAPATAN NON OPERASIONAL 32.450.859,00Rp          
Jumlah tersebut merupakan pendapatan non operasional selama periode 1 
Januari sampai dengan 31 Desember 2017 dengan rincian sebagai berikut:
     Pendapatan Lain-lain 1.294.165,00Rp            
     Pendapatan Administrasi 18.477.935,00Rp          
     Pendapatan Basil Bank 12.678.759,00Rp          
Jumlah pendapatan Non Operasional 32.450.859,00Rp          
20. IMBALAN BONUS & BAGI HASIL TIDAK TERIKAT 219.639.325,32Rp        
Jumlah tersebut merupakan beban imbalan bonus dan bagi hasi tidak terikat 
selama periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2017, dengan 
rincian sebagai berikut:
     Beban Basil Investasi Mudharobah 46.632.871,00Rp          
     Beban Basil Simpanan Hari Raya 9.979.902,00Rp            
     Beban Basil Simpanan Qurban 432.421,00Rp               
     Beban Basil Simpanan Haji 222.421,00Rp               
     Beban Basil Kelompok Usaha 476.413,00Rp               
57.744.028,00Rp          
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     Beban Bagi Hasil PYDIT
          Basil PYDIT BSM 30.138.397,32Rp          
30.138.397,32Rp          
     Beban Bagi Hasil Simpanan Berjangka
          Basil IMB 1 Bulan 809.000,00Rp               
          Basil IMB 3 Bulan 7.592.778,00Rp            
          Basil IMB 6 Bulan 18.461.345,00Rp          
          Basil IMB 12 Bulan 104.893.590,00Rp        
131.756.713,00Rp        
Jumlah Imbalan Bonus & Bagi Hasil Tidak Terikat 219.639.138,32Rp        
21. BEBAN OPERASIONAL 364.014.001,16Rp        
Jumlah tersebut merupakan beban operasional selama periode 1 Januari 
sampai dengan 31 Desember 2017, dengan rincian sebagai berikut:
     Beban Administrasi Kantor
          Beban ATK 3.209.800,00Rp            
          Beban Pengiriman Dokumen 40.000,00Rp                 
3.249.800,00Rp            
     Beban Tenaga Kerja
          Beban Gaji dan Tunjangan 89.340.183,76Rp          
          Beban Asuransi 3.539.010,00Rp            
          Beban Perjalanan Dinas 60.000,00Rp                 
          Beban Pengurus dan Pengawas 20.980.000,00Rp          
          Beban THR Pendiri 8.340.000,00Rp            
122.259.193,76Rp        
     Beban Umum Rumah Tangga
          Beban Rumah Tangga 5.056.500,00Rp            
                  Beban Perlengkapan Kantor dan Percetakan 8.853.558,42Rp            
          Beban Software 3.500.000,00Rp            
          Beban Iurah PBMTI 1.075.000,00Rp            
          Beban Marketing 35.283.437,00Rp          
          Beban Transportasi 29.897.345,00Rp          
          Beban Service 1.136.000,00Rp            
          Beban Notaris 4.493.000,00Rp            
          Beban Pajak Final dan pasal 21 4.517.000,00Rp            
93.811.840,42Rp          
     Beban Penyusutan
          Gedung 6.000.000,00Rp            
          Interior 5.500.000,00Rp            
          Brangkas 2.952.000,00Rp            
14.452.000,00Rp          
     Beban Amortisasi
          Administrasi Bank 4.268.000,00Rp            
          Inventaris Kantor 7.040.666,99Rp            
11.308.666,99Rp          
     Beban Diklat dan SDM
          Training dan Pelatihan 13.590.000,00Rp          
          Studi Banding 202.000,00Rp               
          Pendampingan 5.250.000,00Rp            
19.042.000,00Rp          
     Beban Rapat
          Rapat Pengurus 9.388.000,00Rp            
          Rapat Anggota Tahunan 7.800.000,00Rp            
17.188.000,00Rp          
     Beban Cadangan Penghapusan Pembiayaan
          Beban CPP 25.000.000,00Rp          
          Beban Resiko 4.763.000,00Rp            
29.763.000,00Rp          
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     Beban Lain-Lain
          Beban Promosi 708.500,00Rp               
          Kendaraan 11.130.000,00Rp          
          Lain-lain di cadangkan 41.101.000,00Rp          
52.939.500,00Rp          
Jumlah Beban Operasional 364.014.001,17Rp        
22. ZAKAT INFAQ SHODAQOH 18.034.042,50Rp          
Jumlah tersebut merupakan zakat infaq dan shodaqoh selama periode 1 
Januari sampai dengan 31 Desember 2017
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Lampiran 5 
Pedoman Wawancara 
ANALISIS PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN MENURUT PSAK 101 
 (Studi Pada BMT Wanita Mandiri Boyolali) 
 
Tanggal dan waktu wawancara : 
Tempat    : 
A. Identitas Nara Sumber 
Nama   : 
Jabatan   : 
Asal Daerah  : 
Umur   : 
B. Daftar Pertanyaan Penyajian Laporan Keuangan Menurut PSAK 101 
1. Apa yang melatarbelakangi lahirnya visi di BMT Wanita Mandiri?. 
2. Apakah terdapat SOP pada BMT Wanita Mandiri dan apakah 
penerapannya sudah maksimal?. 
3. Bagaimana prosedur penyusunan laporan keuangan di BMT Wanita 
Mandiri? 
4. Bagaimana pemahaman anda menganai laporan keuangan entitas syariah/ 
BMT? 
5. Bagaimana pemahaman anda mengenai penyajian laporan keuangan 
BMT? 
6. Bagaimana pemahaman anda mengenai standar yang digunakan untuk 
BMT? 
7. Standar apa yang digunakan BMT Wanita Mandiri dalam penyusunan 
laporan keuangan? 
8. Pernahkah anda mengikuti sosialisasi dari dinas koperasi mengenai 
peyajian laporan keuangan BMT? 
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9. Pernahkah anda mengikuti pelatihan khusus terkait penyajian laporan 
keuangan BMT? 
10. Apakah BMT Wanita Mandiri menyusun laporan posisi keuangan? Jika 
iya, apa saja komponennya? 
11. Apakah BMT Wanita Mandiri menyusun laporan laba rugi? Jika iya, apa 
saja komponennya? 
12. Apakah BMT Wanita Mandiri menyusun laporan perubahan ekuitas? 
Jika iya, apa saja komponennya? 
13. Apakah BMT Wanita Mandiri menyusun laporan arus kas? Jika iya, apa 
saja komponennya? 
14. Apakah BMT Wanita Mandiri menyusun laporan sumber dan penyaluran 
dana zakat? Jika iya, apa saja komponennya? 
15. Apakah BMT Wanita Mandiri menyusun laporan sumber dan 
penggunaan dana kebajikan? Jika iya, apa saja komponennya? 
16. Apakah BMT Wanita Mandiri menyusun catatan atas laporan keuangan? 
Jika iya, apa saja komponennya? 
17. Apa saja kendala yang dihadapi dalam penerapa akuntansi syariah? jika 
ada apa saja? 
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Lampiran 6 
Hasil Wawancara 
FORM CATATAN WAWANCARA 
Hari/ Tanggal  : 22 Desember 2018 
Waktu   : Pukul 09.00-11.00 
Tempat   : BMT Wanita Mandiri 
 
1. Data Informan  
 Nama Triwik Wahyuningsih 
 Jabatan Manajer 
 Alamat Cepogo, Boyolali 
 
3.  Hasil Wawancara 
 1. Bagaimana pemahaman anda mengenai penyajian 
laporan keuangan?. 
“Karena saya tidak didasari keilmuan ekonomi yang 
memadai, secara teori saya kurang paham. Ya biasa 
dalam penyajian laporan keuangan ada debit kredit, 
sumber uanganya dari mana. Ya seperti itu, simple”. 
2. Bagaimana pemahaman anda mengenai standar yang 
digunakan BMT?. 
“Menurut saya standar yang digunakan BMT itu yang 
bisa dipahami, dari Dinas Koperasi sudah cukup”. 
3. Standar apa yang digunakan BMT Wanita Mandiri 
dalam penyajian laporan keuangan?. 
“Standarnya mengacu ke Dinas Koperasi aja. Secara 
syariah memang kita belum begitu dalam karena 
terbatasnya SDM  yang menangani. Belum ada 
lembaga khusus juga jika kita kebingungan mau tanya 
kemana. Jadi belum maksimal kesana”. 
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17. Apa saja kendalayang dihadapi BMT Wanita Mandiri 
dalam penyajian laporan keuangan?. 
“Kendalanya tidak paham, Mbak. Mayoritas aktivis BMT 
tidak memiliki latar belakan pendidikan ekonomi atau 
akuntansi. Sehingga untuk membaca laporan keuangan 
saja kita harus belajar sedikit demi sedikit dari pelatihan. 
Kemudian tidak ada SDM yang memadai terkait syariah 
dari Dinas Koperasi dan minimnya pelatihan yang 
diadakan”. 
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15 
FORM CATATAN WAWANCARA 
Hari/ Tanggal  : 10 Januari 2019 
Waktu   : Pukul 09.00-10.00 
Tempat   : BMT Wanita Mandiri 
 
1. Data Informan  
 Nama Yulis Ariyanti 
 Jabatan Marketing 
 Alamat Musuk, Boyolali 
 
2.  Hasil Wawancara 
 1. Bagaimana pemahaman anda mengenai penyajian 
laporan keuangan?. 
“Laporan keuangan itu merupakan sesuatu yang 
memang runtut menggambarkan kondisi dari BMT. 
Dari kekayaan sampai kewajiban, sampai dengan biaya 
atau beban sampi dengan kewajiban kepada pihak 
ketiga yang disajikan dengan neraca dan sebagainya”. 
2. Bagaimana pemahaman anda mengenai standar yang 
digunakan BMT?. 
“Standarnya kan memang kita punya sistem dari 
Mycsis itu, jadi ketika kita menginput sudah keluar 
dalam bentuk neraca”. 
3. Standar apa yang digunakan BMT Wanita Mandiri 
dalam penyajian laporan keuangan?. 
“Standarnya itu kan dari Dinas apa namanya ya”. 
18. Apa saja kendalayang dihadapi BMT Wanita Mandiri 
dalam penyajian laporan keuangan?. 
“Kendalanya jelas ada. Kendalanya memang kita belum 
ada tenaga, pengelola yang memang khusus akuntansi”. 
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15 
FORM CATATAN WAWANCARA 
Hari/ Tanggal  : 12 Januari 2019 
Waktu   : Pukul 09.00-11.00 
Tempat   : BMT Wanita Mandiri 
 
1. Data Informan  
 Nama Triyati 
 Jabatan Teller 
 Alamat Musuk, Boyolali 
 
2.  Hasil Wawancara 
 1. Bagaimana pemahaman anda mengenai penyajian 
laporan keuangan?. 
“Laporan itu melaporkan hasil kinerja, kan. Setauku 
seperti itu. Menggambarkan kinerja BMT ini dari 
pendapatanya berapa, biayanya berapa, 
pertumbuhannya gimana seperti itu”. 
2. Bagaimana pemahaman anda mengenai standar yang 
digunakan BMT?. 
“Apa ya, dek. Saya nggak begitu paham”. 
3. Standar apa yang digunakan BMT Wanita Mandiri 
dalam penyajian laporan keuangan?. 
“Standarnya kita mengacu ke sistem, dek”. 
19. Apa saja kendala yang dihadapi BMT Wanita Mandiri 
dalam penyajian laporan keuangan?. 
“Kendalanya kita nggak paham. Kadang pas pelatihan, 
mendengarkan saja sudah pusing”. 
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15 
Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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15 
Lampiran 9 
RIWAYAT HIDUP 
 
Nama    : Putriningtyas 
Tempat, Tanggal Lahir : Boyolali, 5 Maret 1997 
Alamat   : Sidomulyo Rt03/03, Teras, Teras, Boyolali 
Telepon   : 085 743 031 521 
E-mail    : Putriningtyas54@gmail.com 
Agama    : Islam 
Latar belakang Pendidikan : 
Nama Sekolah Kota Tahun 
MIN Pengging Boyolali 2003-2009 
SMPN 1 Banyudono Boyolali 2009-2012 
SMKN 1 Boyolali Boyolali 2012-2015 
IAIN Surakarta Surakarta 2015-Sekarang  
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Lampiran 10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No 
Aktivitas 
Penelitian  
September Oktober November  Desember Januari 
 
Februari 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4     
1.  
Penyusunan 
Proposal     x  x  x  x  x                             
    
2. Konsultasi           x    x  x    x                     
    
3. 
Seminar 
Proposal            x          
    
4. 
Revisi 
proposal                     x  x  x               
    
5. 
Pengumpulan 
Data                               x  x  x  x     
    
6. Analisis Data                                 x  x  x     
    
7. 
Penulisan 
Akhir Skripsi                                    x   x  x 
 
 
   
8.  Munaqosah                                         
  
x 
  
9.  Revisi Skripsi                      
   
 
x 
 
 
x 
JADWAL PENELITIAN 
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Lampiran 11 
Surat Balasan Penelitian dari Lembaga 
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Lampiran 12 
Cek Plagiarisme 
 
 
